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PARTI 01 
(21+) 


kkkkkkkkk 


"Kenapa dia belum tiba juga?" Serryza 
bergumam dengan suara pelan. 


Kedua tangan kian cepat digerakkan 
membuat ikatan pada tali jubah gaun tidur 
seksinya supaya cepat selesai. 


Tak sampai satu menit kemudian, telah 
berhasil dibuat simpul yang bagus dan tidak 
akan terlepas tentu saja nanti. 


Setelah selesai, Serryza pun langsung ke 
rencana berikutnya, yakni menelepon 
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Diorney untuk memastikan keberadaan pria 
itu tengah dimanakah sekarang. 


Harus dikonfirmasi, mengingat Diorney 
sudah tak menepati janji pulang sesuai 
dengan waktu yang mereka sepakati. 


Ya, hampir satu jam terlambat. 


Serryza tak cukup senang. Apalagi, tidak 
didapatkan pesan apa pun dari Diorney 
sebagai alasan. Bahkan, terakhir kali mereka 
berkomunikasi lima jam lalu. 


Nomor ponsel Diorney pun aktif. Dan 
tinggal menunggu apakah pria itu akan 
mengangkat teleponnya atau tidak. 


Setelah sekian kali deringan didengar 
selama satu menit, panggilan darinya 
memperoleh pengabaian Diorney. 


"Astaga! Di mana sebenarnya dia berada 
sekarang? Kenapa tidak memberi tahu 
diriku?" Serryza semakin jengkel. 


Sebelum kekesalannya jadi bertambah, 
diputuskan segera melakukan kegiatan lain 
mengalihkan perhatian dan juga emosi 
karena tingkah dari Diorney. 


Sebenarnya, bukanlah kegiatan berat. 
Hanya sekadar makan es krim. 


"Awas saja, kalau dia tidak pulang. Aku 
tidak akan mau tidur dengan dia selama satu 
minggu." Serryza berceloteh lagi. 


Kini, posisinya sudah tak duduk di sofa 
kamar tidur Diorney. Melainkan, telah 
beranjak menuju ke pintu ruangan. 


Tentu, bermaksud untuk keluar. 


Tempat yang tengah dituju yakni dapur, 
dimana lemari pendingin tempat dari es 
krim dibelinya tadi disimpan. 


Terletak masih di lantai satu mansion. Dan, 
berdekatan dengan ruangan tidur utama 
ditempati oleh Diorney. 


"Hallo, Sayang." 


Serryza kaget bukan main mendapati si 
pemilik rumah tengah berada di dapur. Kini, 
ia pun disapa dengan nada mesra. 


Secara tiba-tiba, rasa jengkel yang telah 
sempat hilang, kembali muncul. Apalagi 
melihat Diorney pamerkan senyuman cukup 
lebar tanpa terlihat bersalah. 


"Menyebalkan!" Serryza pun serukan 
gerutuan dengan nada lantang. 


Sementara, kaki sudah dilangkahkan ke 
meja makan guna mendekati Diorney. Ia 
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ingin beri pelajaran pada pria itu. Harus 
dilampiaskan kejengkelannya. 


Namun, saat baru saja berdiri di depan 
Diorney, malahan diterima tarikan di tangan 
kanannya hingga ia jadi terjatuh tepat di 
atas pangkuan pria itu. 


Bahkan, belum sempat dikeluarkan satu 
patah kata pun guna menunjukkan rasa 
geramnya pada Diorney. 


"Dari pagi aku sudah memikirkan kau, 
Sayang. Akhirnya kita bisa bertemu." 


"Aku berkhayal kau yang tanpa pakaian, 
alias telanjang. Kau begitu menggoda, 
seperti biasanya, Wanitaku." 


Serryza juga tidak memiliki kesempatan 
guna membalas pernyataan rindu yang 
diutarakan Diorney. Sebab, telah dicium 
bibirnya oleh pria itu dengan ganas. 


Demi apa pun, kejengkelan Serryza 
bertambah. la paling anti menerima 
cumbuan, saat tengah merasa kesal. 


Ingin diakhirinya segera pagutan cukup 
ganas dilakukan Diorney, tapi tiba-tiba 
Ingatan tentang pria itu yang membayar 
dirinya untuk jadi teman tidur dapat 
mengurungkan niatan. 


Ya, dibiarkan Diorney terus mencium. 
Setidaknya sampai pria itu puas. 


Dikira tak hanya bibirnya akan terima 
lumatan mulut Diorney, tapi juga kedua 
payudaranya disebabkan pria itu sudah 
pindahkan serangan ke buah dadanya. 


Kaita bra dilepas Diorney dengan cepat 
dan cekatan, setelah tanggalkan jubah 
pakaian tidur yang ia kenakan. 


Kini, payudaranya tak terbungkus satu pun 


kain. Terpampang telanjang. 
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Dan, hanyalah remasan dengan tangan 
yang diterima, bukan lumatan mulut Diorney 
di putingnya. Bahkan, sebentar lagi. Tak 
sampai lima menit 


"Aku ingin bercinta denganmu. Tapi, 
setelah kau membuatkanku makanan." 


PARI 02 


(21+) 


kkkkkkkkxk 


Serryza kembali melihat ke jam tangan 
mewah di tangan kiri Diorney, dalam usaha 
memeriksa waktu yang berganti. 


Dan, sudah hampir tujuh puluh menit 
lamanya Serryza hitung jika ia sudah 
menemani Diorney makan malam. 


Namun, pria itu tidak kunjung habiskan 
semua pasta yang ada di piring. Masih 
tersisa banyak, lebih dari setengah. 


Serryza yakin jika makanan yang dibuat 
olehnya dengan resep ciamik tersebut, 
memiliki cita rasa sangat lezat di lidah. 


Sudah dicicipi sendiri tadi. la pun tidak 
merasakan kejanggalan dan kekurangan dari 
segi rasa pada pasta racikannya. 


Dan, mengenai alasan mengapa Diorney 
tak menghabiskan makanan, enggan ia 
tanyakan pada pria itu secara langsung. 


Sudah dipastikan bahwa Diorney pasti 
akan melontarkan jawaban berisikan 
candaan atau godaan, bukan penilaian yang 
objektif dan sungguh-sungguh. 


Serryza jelas sudah merasa bosan harus 
menunggu Diorney sampai benar-benar 
menghabiskan semua pasta. la tak bisa 
tahan lagi. Diputuskan bertindak. 


"Tuan Posesif ...," Dilontarkan panggilan 
khusus partner ranjangnya itu dengan nada 
jengkel. Mata cukup mendelik. 


"Hmmm?" 
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Serryza mengembuskan napas agar tak 
kian menjadi geram karena jawaban sangat 
singkat dari Diorney. Ditambah dengan 
seringai nakal pria itu. 


"Aku ingin mengeluarkan protesku, apa 
kau mengizinkanku atau tidak?" 


"Kau yang membayarku. Kau juga yang 
memiliki rumah ini. Mungkin kau buat aturan 
pembatasan memprotes." 


"Tidak ada, Serry. Kau bebas utarakan 
protes apa pun kau mau padaku." 


Anggukan cepat ditunjukkannya dalam 
gerakan yang mantap. "Baiklah." 


"Berapa lama kau akan menyanderaku di 
sini tanpa pakaian? Kau tidak lihat aku sudah 
mulai kedinginan?" 
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"Sekian protesku. Dan, tolong kau beri 
tanggapan segera." Serryza menekankan 
setiap kata dalam kalimat penegasnya. 


Terus diperhatikan Diorney dengan dua 
mata memandang sangat saksama. Bisa 
dilihat jelas bagaimana pria itu semakin 
memperlebar senyuman nakal di wajah. 


"Mulai kedinginan, ya, Sayang? Hm, itu 
berarti, aku harus membuat kau panas dan 
keluar banyak keringat." 


Serryza tak bisa memahami apa maksud 
dari perkataan Diorney, sampai pria itu 
mencium tepat di bagian bibirnya. 


Beberapa detik kemudian, Diorney pun 
mengangkat dirinya dari kursi. Sempat 
mengira akan dibopong menuju kamar tidur 
utama, tapi tidak sesuai dugaan 
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Diorney ternyata menempatkannya di atas 
kontener dapur yang terbuat dari marmer. Ia 
pun diposisikan berbaring. 


Tentu, telentang dengan kedua kakinya 
yang menekuk dan juga dibuka lebar. 
Diorney berada di antaranya. 


"Aku jamin kau tidak akan kedinginan lagi, 
setelah aku menyentuhmu, Sayang. Kau 
malah akan kepanasan." 


Seringaian menggoda tengah Diorney 
pamerkan dalam jarak wajah lumayan dekat, 
harus diakui Serryza bisa lebih 
memerlihatkan ketampanan pria itu. 


Namun, tak akan dikatakan ke Diorney 
secara terang-terangan soal sekelumit 
kekaguman akan paras pria itu. 


"Benarkah? Lakukan saja apa yang kau 
bilang, jangan banyak omong." Serryza 
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bicara menantang guna beri tanggapan atas 
perkataan Diorney tadi. 


"Haha. Kau harus meminta dulu pada 
diriku, jangan memerintahku, Serry." 


"Aku tidak boleh memerintahmu karena 
kau yang membayarku? Begitukah kau 
maksud?" Serryza sedikit tersinggung. 


"Sangat benar. Aku tuanmu, Sayang." 


Serryza hendak memprotes. Tapi, bibir 
sudah dilumat mulut panas Diorney. la tentu 
tidak akan bisa berbicara. 


Pilihan tersisa hanya membalas. 


Namun, saat ingin dilakukan, Diorney 
menyudahi. Pria itu pindahkan mulut turun 
ke salah satu payudaranya. 


Puting buah dada bagian kiri, dihisap 
dengan kekuatan penuh. Begitu pula 
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remasan tangan pada payudara kiri yang 
tidak kalah kencang. 


Berulang kali dilakukan, sehingga dapat 
meningkatkan rasa nikmat. 


Beberapa menit kemudian, serangan pria 
itu sudah lebih turun. Menyasar ke organ 
Intimnya. Digunakan lidah dan juga mulut 
untuk beraksi di sana. 


"Aku baru sadar kau lebih lezat dari 
makanan yang aku makan tadi." 


"Lebih baik, aku memangsamu saja dari 
makanan-makanan itu itu tadi." Diorney 
lanjut berbisik, sembari mempercepat 
gerakan jemari di selubung hangat Serryza 
yang sudah basah. 


"Kau mau aku puaskan tidak, Sayang?" 
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Serryza tak bisa menjawab karena 
orgasme menyerangnya. Otak pun jadi 
kosong, tidak dapat pikirkan apa-apa. 
Termasuk, balasan untuk Diorney. 


PARI 03 
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(21+) 


kkkkkkkkk 


"Hahahah." 


Diorney memang dengan penuh sengaja 
tertawa kencang untuk menunjukkan 
kepuasaan, sudah bisa mendatangkan 
klimaks yang hebat bagi Serryza. 


Diorney pun telah menuga jika wanita itu 
kurang suka dirinya tergelak. Segera 
didapatkan delikan dari Serryza. 


Reaksi yang begitulah ingin dilihatnya. 
Dan, akan dipamerkan balik raut wajah tidak 
gentar. Sudah pasti akan mampu menambah 
kejengkelan Serryza. 
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"Bagaimana, Sayang? Apakah kau sudah 
menjadi panas sekarang, hmm?" 


"Kau tidak kedinginan lagi, 'kan?" lanjut 
Diorney dengan bisikan mesranya. 


"Tapi, aku berpikir kalau kau ini belum 
cukup banyak berkeringat, Sayang. Aku bisa 
memancing kau berpeluh lebih." 


Dikira Diorney, wanita itu akan loloskan 
protes dengan kata-kata pedas. Namun, 
malah bangun cepat dari posisi tengah 
berbaring. Lalu, menarik dirinya. 


Kini, mereka berbalik. 


Ya, Diorney berhasil didorong hingga 
berdiri di tepian kontener dapur. Dan, 
Serryza berada tepat di hadapan pria itu 
dengan jarak hanya sejengkal. 


18 


Diorney suka sikap Serryza mendadak 
menjadi agresif ini. Akan diladeninya dengan 
senang hati pula. 


Ya, Diorney menarik Serryza. Sebabkan 
wanita itu jatuh dalam rengkuhannya yang 
kuat. Kedua tangan begitu erat melingkar di 
tubuh seksi Serryza. 


"Apa maumu, Sayang?" Diorney kembali 
berbisik. Nadanya semakin mesra. 


"Sudah kubilang kau janganlah bicara 
terus yang menyebalkan, ya." 


"Kalau kau butuh seks, segeralah ajak aku 
bercinta. Bukan malah bersikap 
menyebalkan dan menggodaku." 


"Kau menyuruhku agar tiba di sini, jam 
empat sore. Tapi, sampai sekarang, kau 
belum mengajakku berhubungan seks." 
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"Bukankah kau membayarku untuk kau 
ajak bermain di ranjang? Tapi, malah kau 
terus membuatku kesal, Diorney." 


Tarikan napas panjang. Lantas, diikuti 
dengan membuang udara dari dalam paru- 
paru, padahal baru dihirupnya. 


Dilakukan hingga beberapa kali. 


Upaya tersebut dilakukannya untuk bisa 
lebih tenang. Tidak semakin mengikuti 
egonya dalam meluapkan kejengkelan. 


Otaknya masih berfungsi cukup bagus 
mengingatkan supaya tidak menuruti 
suasana hati yang buruk, dengan cara 
lampiaskan kegeraman pada Diorney. 


Namun, jika dilihat dari cara pria itu 
menunjukkan tanggapi protes-protes yang 
telah dikeluarkannya, tak tampak rasa takut. 
Diorney tetap menyeringai. 
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Dan, membisunya pria itu hingga detik ini, 
berhasil memancing rasa berang Serryza 
untuk kembali ke permukaan. 


Diputuskan mengeluarkan kata-kata 
sindiran lagi. Mudah saja, merangkai satu 
demi satu kalimat dalam kepala. 


Namun, saat ingin diluncurkannya dari 
mulut, Diorney sudah mencumbu. 


Pria itu mendorong dengan kuat. Ia pun 
tak bisa menunjukkan perlawanannya karena 
kecepatan yang dimiliki oleh Diorney begitu 
besar dari tenaganya. 


Serryza memilih mengalah. Namun, ia 
tetap waspada. Tak boleh lengah. Bisa saja 
Diorney ingin mengerjainya lagi. 


"Lalu, setelah ini apa kau mau?" Serryza 
bertanya dalam gaya bicara menantang, 
sesaat setelah dikungkung di dinding. 
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"Memuaskan lidah dan juga mulutku." 


Serryza sudah harus menahan dirinya 
menjawab karena tak ada kesempatan. 
Sebab, mulut sudah menerima kembali 
cumbuan panas dari Diorney. 


Fokus terus dijaga. Tidak larut dengan 
ciuman membara diberikan pria itu. Ia harus 
tetap waras supaya bisa melihat apa akan 
Diorney lakukan padanya. 


Ternyata, cumbuan di bibirnya, tidak 
berlangsung lama. Serangan berlanjut ke 
kedua buah dada sintal Serryza. 


Remasan tangan-tangan pun dibuatnya 
sekuat mungkin di masing-masing buah 
dada Serryza. Dilakukan berulang, tak akan 
pernah cukup hanya satu kali. 


Lalu, tangan turun ke bawah. Menuju 
organ intim Serryza yang masih basah. 


Dimasukkan dua jemari panjangnya. 
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Bergerak ke setiap bagian yang sensitif 
guna mendatangkan klimaks lagi untuk 
Serryza. Dengan begitu, ia juga merasa 
sudah memuaskan dirinya sendiri. 


Tanpa harus melakukan penyatuan di 
antara mereka, yang malam ini tidak bisa 
diciptakan. Menahan hasrat bukan perkara 
mudah, tapi Diorney sudah bertekad 
mencegah diri bercinta. 


"Andai aku tidak segera menikah, aku 
pasti akan berhubungan seks dengan kau, 
Nyonya Seksiku." 


Serryza langsung membuka sepasang 
manik cokelatnya. Hendak bertanya apa 
yang Diorney katakan. Namun, pria itu 
kembali mencumbu bibirnya. 


Serangan jemari-jemari Diorney tambah 
mengganas, sehingga Serryza hanyalah 
berkonsentrasi pada sentuhan pria itu. 
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Tak berapa lama kemudian, orgasme pun 
menyerangnya secara hebat. 


PARI 04 


kkkkkkkkk 


"Bagaimana bisa dia menyimpan sayur ini 
selama dua minggu lebih?" Serryza 
menggerutu jengkel seraya memandang 


brokoli mentah busuk di tangannya. 
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Lima detik kemudian, barulah dibuang 
semuanya di tempat sampah. Sudah tak bisa 
diolah ataupun dimakan, tentunya. 


Lalu, Serrza bergegas kembali ke depan 
kompor listrik. Hendak pastikan bahwa 
bumbu pasta dimasak tidak gosong. 


Dan, ternyata sudah matang. 


Kompor dimatikan. Dilakukan adukan lagi 
beberapa kali. Baru lantas bumbu ditaruh di 
masing-masing pasta. 


Perut Serryza pun mendadak berbunyi. 
Tanda bahwa harus segera disantapnya 
semua menu sarapan telah dibuat. 


Dua buah piring berisi pasta dengan 
bumbu racikan andalannya yang enak, 
segera diangkut menuju meja makan. 
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Jarak tidak jauh dari dapur. Dan, dapat 
dengan cepat dijangkau. Bahkan, tak ada 
dalam hitungan satu menit. 


Ditempatkannya diri di salah satu kursi. 
Dilakukan perenggangan sebentar pada 
lehernya yang terasa lumayan kaku. 


Namun, saat mendengar langkah kaki 
mendekat, maka segera dihentikan. Ia 
bahkan lekas tolehkan kepala ke asal suara 
guna melihat siapa yang datang. 


Tentu, sang pemilik rumah. Diorney. 


"Erick, kau bisa memastikan kau dapat 
membantuku mencari istri atau tidak?" 


"Kau dari tadi, belum memberikan aku 
jawaban yang pasti, seperti aku mau." 


"Bisakah kau bersabar dulu, Diorney? Kau 
pikir mencari istri palsu mudah?" 
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"Haha. Aku sudah sabar. Justru kaulah 
yang terdengar frustrasi, Erick." 


"Aku tidak frustrasi. Aku hanya kaget 
dengan permintaanmu kali ini. Bagiku aneh 
dan sangat konyol, Diorney." 


"Aneh di bagian mana? Aku malah akan 
menawarkan komisi besar, kalau kau berhasil 
menemukan istri palsu." 


"Aku hanya butuh selama enam bulan 
untuk menjadi istri kontrakku. Kau ini punya 
banyak kenalan perempuan." 


"Oke, oke, akan aku usahakan." 


"Bagus, Erick. Aku serahkan pada kau 
semua. Aku terima beres saja." 


"Oke, oke, aku akan carikan." 


Lima detik kemudian, sudah diputusnya 
sambungan telepon karena telah dapat 
jawaban dari Erick yang diinginkan. 
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Lantas, kembali berjalan ke arah meja 
makan. Gerak kedua kaki dipercepat. 


Diorney menambah seringaian, ketika 
sudah berdiri tepat di hadapan Serryza. 
Mereka berdua pun saling bersitatap. 


Diorney melihat dengan lumayan jelas 
sorot keingintahuan pada mata Serryza. 
Entah menyoal apa, tak bisa ditebak. 


Diorney lantas melirik seperkian detik ke 
arah meja makan. Ingin menyaksikan menu 
sarapan dibuat oleh Serryza. 


"Makanan yang enak." Dikeluarkannya 
lantas pujian dengan nada gembira. 


Tentu, dalam rangka menunjukkan rasa 
senang atas makanan disajikan Serryza yang 
memanglah menjadi favoritnya. 


28 


Kemudian, Diorney pun duduk di atas 
kursi dengan posisi paling nyaman. Ia sudah 
kembali memandang Serryza. 


"Kita mulai makan sekarang?" Diorney pun 
mengajak. Rasa lapar bertambah. 


"Aku mendadak tidak lapar karena aku 
terganggu dengan pembicaraanmu." 


Alis kanan Diorney terangkat. la selalu 
tunjukkan, saat diserang rasa bingung. 


Bukan karena tidak paham akan apa yang 
dikatakan Seryza. Tapi, alasannya mengapa 
wanita itu terusik dengan obrolannya 
bersama Erick. 


"Jadi, kau sungguh serius akan segera 
menikah, seperti yang kau bilang pada diriku 
kemarin saat kau mengaku tidak mau 
bercinta denganku, Diorney?" 
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"Kau sedang mencari perempuan untuk 
kau jadikan istri?" Serryza melanjutkan. 


Ingin didengar alasan yang rinci serta 
jelas, keluar dari mulut Diorney, namun pria 
itu hanyalah mengangguk. Bahkan, 
dilakukan sebanyak satu kali saja. 


"Karena kau akan segera menikah, kau 
akan berhenti membayarku untuk tidur 
dengan dirimu. Benar bukan begitu?" 


Lagi-lagi, Serryza sebatas mendapatkan 
balasan anggukan. Lalu, diputuskannya 
untuk tidak bertanya kembali. 


Dan, kecemasan di dalam hati semakin 
menjadi-jadi. Mengingat, ia akan lekas 
kehilangan sumber memperoleh uang, jika 
Diorney sampai benar menikah. 


Harus dilakukan pencegahan. Atau apa 
pun itu agar Diorney tak jadi mengikat 


hubungan dengan perempuan lain. 
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PARI 05 


kkkkkkkkk 


Ting tong! 
Ting tong! 
Ting tong! 


Memencet bel klasik sebanyak tiga kali, 
sudah dirasa cukup. Tak akan Serryza 
lakukan lagi. la bahka mundur empat 
langkah ke belakang, jauhi pintu utama. 


Tidak sampai satu menit, tunangan dari 
sang pemilik rumah sudah keluar, yaitu 
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Dyonna Parker, yang sekaligus sahabat 
baiknya sejak masa kanak-kanak. 


"Kau di sini? Kenapa kau tidak bilang 
padaku dulu mau kemari, Serry?" 


"Untung aku tidak jadi pergi ke mall 
dengan Erick, seperti rencana kami." 


"Kalian akan pergi, ya?" tanggap Serryza 
sambil menyengir yang lebar. 


"Aku sudah bilang baru saja, 'kan? Aku 
dan Erick tidak jadi pergi ke mall." 


Seraya mengangguk-angguk tanda jika 
mengerti akan penjelasan dari kawan 
baiknya itu, dua ujung bibir dinaikkan agar 
senyuman semakin merekah. 


"Baguslah kalian tidak pergi. Aku bebas 
berada di sini sampai jam berapa." 


"Kau memang akan lama di sini? Tidak 
salah dengar aku? Tumben sekali." 
32 


Sembari masih menyengir, kekehannya 
pun dikeluarkan guna tanggapi sindiran 
sang sahabat. Ia tak akan merasa kesal. 


Tentu, tidak boleh marah atau menjadi 
terpancing, hingga timbul perdebatan kecil 
di antaranya dan Dyonna. 


Serryza ingin meminta bantuan sahabat 
baiknya itu. Maka, harus dijaganya baik 
suasana hati Dyonna supaya tak buruk. 


"Ada urusan apa kau ke sini? Aku curiga 
padamu, Serry. Pasti hal penting, 'kan?" 


Walau tidak terlalu ingin tertawa, tetap 
dikeluarkan kekehan guna memberikan 
tanggapan atas tuduhan sang sahabat. 


Lalu, kepala diangguk-anggukan. Tapi, tak 
akan cukup menjadi respons bagi Dyonna. Ia 
tetap harus menjelaskan. 
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Dehaman pelan dikeluarkannya lebih dulu. 
Cengiran di wajah pun tak bisa dikurangi 
agar tidak terlihat serius. 


"Aku ada urusan bukan denganmu, tapi 
kekasihmu, Dyonna. Apa dia di dalam?" 


"Dengan Erick, tumben sekali." 


"Dia ada di dalam, 'kan? Dia sedang apa 
sekarang? Tidak tidur bukan?" 


"Iya, dia di dalam. Dia sedang telepon 
klien. Sebentar lagi baru selesai." 


"Aku boleh masuk sekarang?" Serryza pun 
masih menjaga kesopanan bicara. 


"Tidak akan aku kasih masuk, sebelum kau 
memberitahuku apa yang sedang kau 
rencanakan, Serry. Jangan ma--" 


Penerobosan tiba-tiba ke dalam rumah 
dilakukannya, membuat sang sahabat harus 
memotong ucapan. 
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Namun, Serryza tak peduli. Malah dua kaki 
dipercepatnya supaya segera dapat 
menghindari Dyonna. la berlari ke arah 
ruang tamu yang ada di depan. 


Tak sampai satu menit, sudah berhasil 
sampai. Ingin langsung duduk di sofa karena 
napas yang sedikit memburu. 


Pada akhirnya, Serryza mengurungkan 
karena tak melihat Erick di. Pandangan pun 
lantas diedarkan ke setiap sudut. 


Kekasih dari sang sahabat yang tengah 
dicari, tertangkap jelas kedua matanya. Erick 
berada di areal mini bar. Letak tak jauh dari 
ruang tamu. Segera dihampiri. 


"Hai. Hai. Haiii!" Serryza melontarkan 
sapaannya dengan nada gembira. 


"Apa aku mengganggumu, Erick? Bisa kau 
dan aku bicara sebentar?" 
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Serryza langsung utarakan maksud, ia tak 
bisa berbasa-basi untuk menahan keinginan 
yang dirasanya mendesak dibahas bersama 
kekasih sang sahabat. 


"Bisa, Serry. Kau seperti sedang panik. Apa 
kau mengalami kejadian buruk?" 


Kepala diangguk-anggukannya mantap 
seraya duduk di kursi. "Aku memanglah 
dalam masalah. Dan aku butuh kau ...." 


"Aku butuh kau membantuku." Serryza 
pun memperjelas tujuannya. 


"Soal apa itu, Serry?" 


"Aku minta tolong padamu, batalkan 
bantuan Diorney meminta kau untuk 
mencari istri. Kau bisa bukan?" 


"Apa alasannya? Karena, aku yang akan 
ajukan diri menjadi istrinya." Serryza 
menjawab dengan begitu yakin. 
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"Akhirnya selesai!" seru Serryza lantang 
seraya melakukan perenggangan. 


Bagian pinggangnya terasa cukup pegal, 
setelah menunduk selama kurang lebih dua 
jam karena memasak. 


Memanglah, menu makan malam kali ini 
yang disiapkan untuk Diorney cukup 
memakan waktu dan juga tenaga. 


Terlebih, baru perdana dibuatnya. 


Ya, salah satu makanan favorit Diorney 
yang pernah disebutkan pria itu, yakni pasta 
dengan bumbu racikannya. 


Memang tadi lagi sudah dibuatkan, tapi 
tak akan masalah bagi Diorney harus makan 
beberapa kali dalam satu hari. 


Masalah terletak bukan pada pria itu yang 
suka memilih-milih makanan, malah ada 
pada diri Serryza. 
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Terutama harus memasak jenis menu 
makan malam yang susah, dan juga butuh 
waktu pembuatan berjam-jam. 


Serryza tengah tak memiliki keinginan 
memasak. Maka, lebih baik dihindari durasi 
yang lama di dapur. Dibanding 
menghasilkan makanan tak enak. 


"Selalu enak, seperti biasa." Dikeluarkan 
komentar dengan nada lega, sebab tidak 
ada kesalahan pada bumbu dibuatnya. 


"Aku rasa dia pasti akan suka." 


Hendak diucapkan kalimat berikutnya dari 
mulut, tapi lantas ditunda akibat terima 
pelukan Diorney, tiba-tiba. 


Ya, pria itu ada di belakangnya. Berikan 
dekapan kuat sehingga cukup kesulitan 
baginya menoleh ke arah pria itu. 


"Selamat malam." 
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"Ya, selamat malam," balasnya cepat. 


Serryza pikir akan butuh tenaga yang 
ekstra untuk terlepas dari rengkuhan 
Diorney. Namun, ternyata tidak. 


Hanya saja, seperkian detik waktu yang 
dimiliki membebaskan dirinya dari Diorney. 
Pria itu memeluk kembali. 


Bedanya kini, mereka sudah berdiri saling 
berhadap-hadapan. Tentu juga, melakukan 
kontak mata dengan sorot sama-sama 
Intens, tak ada berkedip. 


"Kenapa kau di sini, Sayang? Aku tidak ada 
meminta kau untuk datang." 


"Aku ingin membuat kesepakatan," ujar 
Serryza denga mantap dan yakin. 


"Kesepakatan? Soal apa?" 


"Kau tampak serius. Apa menyangkut hal 
yang penting, Sayang? Apa itu?" 
40 


"Soal kau yang mencari istri kontrak." 
Serryza sengaja gantungkan jawaban. 


"Apa kau sudah menemukannya?" 


"Soal istri kontrak? Belum aku dapatkan 
informasi dari Erick tentang ini." 


Diorney melekatkan tatapan. Caranya 
memandang Serryza pun lebih tajam dari 
beberapa detik yang lalu. 


Penyebabnya tentu karena pertanyaan 
diajukan wanita itu juga. Terkhususnya dari 
nada bicara Serryza yang kental akan 
tunjukkan keingintahuan besar. 


"Kenapa kau bertanya soal itu padaku? 
Apakah ada masalah?" Diorney perlu merasa 
untuk keluarkan isi kepalanya. 


"Erick tidak akan mencarikaanmu istri 
kontrak. Aku sudah meminta ke dia." 
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Diorney mengerutkan kening. Tak bisa 
memahami makna dari jawaban yang 
dilontarkan oleh Serryza. la pun butuh 
beberapa menit lagi guna memikirkan. 


"Aku akan menawarkanmu kesepakatan 
seperti sudah aku katakan tadi." 


"Kesepakatan apa?" Diorney segera saja 
menanggapi, walau belum bisa paham. 


Kalimat jawaban sudah Serryza siapkan 
sejak tadi. Namun, ada secuil dorongan 
dalam hati yang mencegah untuk keluar dari 
mulutnya, detik ini juga. 


Walau, Serryza sedang tak memikirkan 
opsi membatalkan niatan. Dan masih 
dengan mantap ingin dilakukan. 


"Kenapa kau diam saja?" 


"Aku menawarkan kesepakatan menjadi 
istri kontrakmu dengan bayaran akan aku 
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beri potongan dua puluh persen, dari 
bayaran untuk tidur, selama ini." 


"Kau juga bebas mengajukan syarat apa 
pun kau mau. Aku akan penuhi semua agar 
aku bisa jadi istri kontrakmu." 


"Dan, kau boleh ajukan syarat pertama 
sekarang. Aku akan lakukan." Serryza masih 
dengan mantap berkata. 


"Bagaimana menurutmu, Diorney?" 


"Kau serius ingin menjadi istri kontrak, 
Serry? Kau tidak akan berubah pikiran dan 
membatalkan kesepakatan?" 


Serryza  mengangguk-angguk dengan 
keyakinan tinggi. "Aku tetap ingin jadi istri 
kontrakmu. Keputusanku final." 


"Dan, syarat pertama apa yang mau kau 
ajukan padaku? Akan aku lakukan?" 
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Lima detik kemudian, Serryza pun telah 
terima rengkuhan Diorney yang erat. la juga 
segera melingkarkan kedua tangan di leher 
pria itu, sebagai reaksinya. 


"Bercintalah denganku, Serry." 


'Aku sejak kemarin tersiksa karena aku 
begitu menginginkan kau, Sayang." 
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"Kenapa dia tidak masuk-masuk juga?" 


"Apa yang dia lakukan sebenarnya lagi di 
luar? Kenapa jadi tambah lama?" 


Serryza tak akan mengeluarkan protes 
dengan rasa jengkel cukup besar, andai 
durasi menunggu tak hampir setengah jam 
di dalam kamar mandi sendirian. 


Akan diperpanjang sampai lima menit. Jika 
Diorney tak kunjung datang, sudah 
diputuskan mencari pria itu keluar. 


Pergantian detik demi detik pun cukup 
lama bagi Serryza. Apalagi, dengan rasa 


geram di dalam dada tambah membara. 
45 


Serryza pun merasa heran akan sikap 
Diorney suka sekali mencari masalah 
dengannya, yang tentu dapat memicu 
kejengkelan dirinya juga. 


"Baiklah, dua menit lagi," ujar Serryza 
pelan seraya tetap memerhatikan jam 
dinding dengan atensi penuh. 


Kedua telinga disiagakan betul sehingga 
bisa didengar pintu kamar mandi yang 
dibuka dari luar. Sudah pasti seseorang 
sebagai pelaku, bukan makhluk astral. 


Ya, siapa jika tidak Diorney Davidson. 


Serryza menyambut pria itu dengan dua 
mata didelikkan. Ingin ditunjukkan ke 
Diorney bahwa dirinya tengah jengkel. 


Kontras akan seringaian dibentuk oleh 
pria itu. Seakan-akan tidak sadar bahwa 
sudah berbuat kesalahan padanya. 
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"Kenapa kau malah duduk di sana?" 


"Aku tadi bukankah bilang akan mandi 
di shower, tidak berendam, Sayang?" 


Serryza masih membungkam mulutnya, 
tak menyahuti pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh  Diorney. la masih 
memamerkan delikan mautnya juga. 


Terus diperhatikan pria itu, Diorney 
tengah berjalan mendekat ke arahnya, 
dengan tubuh yang tanpa busana. 


Telanjang bulat. 


Barulah, ketika Diorney sudah berada 
dalam jarak kurang dari satu meter, ia baru 
bangun dari posisi duduk di tepi bathub. 
Berdiri dengan tegap. 


Serryza kira saat mereka sudah sangat 
dekat, pria itu akan mengeluarkan lagi 
sindiran, namun malah menciumnya. 
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Diorney juga mendekap erat sehingga tak 
ada cukup ruang bagi Serryza untuk 
tunjukkan semacam penolakan. 


Dan, pastinya tetap pasrah saat Diorney 
mengangkat tubuhnya. Jelas, pria itu 
bermaksud menggendongnya. 


Tempat dituju Diorney segera diketahui 
karena mata yang tak ditutup. Mereka 
tengah menuju ke bilik shower. 


Sampai di sana pun tak butuh waktu 
hingga satu menit karena jarak yang 
memang tidak terbilang jauh. 


Sedetik selepas turun dari gendongan 
dan disudutkan ke dinding, diterima 
cumbuan dari Diorney yang ganas. 


Dan, ditengah rasa jengkel yang belum 
hilang, maka menerima sentuhan intim 
seperti ini, kurang disukai sebenarnya. 
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Namun, jika diperlihatkan perlawanan, 
akan sia-sia belaka. Sebab, tenaga yang 
dimiliki Diorney bisa mengalahkannya. 


Disamping, gaya mulut pria itu dalam 
memagut bibirnya juga punya andil. 


Ya, tidak akan mampu ditolak cumbuan 
Diorney yang selalu menggairahkan. la 
senantiasa berhasil terpancing. 


Kelihaian pria itu menggunakan mulut dan 
lidah dalam berciuman pun harus diakuinya 
termasuk kategori hebat. 


Apalagi, jika beraksi pada bagian-bagian 
tubuhnya yang lebih sensitif, maka pasti 


akan dihasilkan kenikmatan tiada tara. 


Dan baru saja satu menit lalu, Serryza 
terbayang oleh gerakan sensual lidah serta 
mulut Diorney di buah dadanya. 
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Kini, benar-benar bisa dirasakan secara 
nyata. Walaupun, kedua tangan pria itu yang 
menangkup kuat payudaranya. 


Sayang, tidak berlangsung lama. Sebab, 
segera Diorney pindahkan remasan ke 
bagian pantatnya. Tentu, dengan tangan kiri 
dan juga kanan pria itu. 


Beberapa detik kemudian, malah salah 
satu kakinya diangkat Diorney untuk 
melingkar di tubuh pria itu. 


Gerakan Diorney pun begitu cepat. Yang 
dilanjutkan dengan lakukan penyatuan di 
antara mereka berdua. 


Mudah bagi pria itu membenamkan diri 
di dalam selubung hangatnya. Bahkan, 
segera beraksi dengan hujaman demi 
hujaman yang keras dan ganas. 
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"Apa kau bisa memenuhi syarat menjadi 
istriku untuk bercinta bersamaku, tiap 
malam, Sayang? Ya atau tidak?" 


"Akan aku sanggupi." Serryza menjawab 
mantap, disela suara desahannya. 


"Benarkah kau sanggup bercinta setiap 
malam denganku, Sayang? Kau tidak boleh 
ingkari kesepakatan kita ini." 


"Bukankah kita sering bercinta?" 


"Benar, Sayang. Benar. Tapi, setelah kau 
menikah denganku, rasanya aku akan 
semakin buas berhubungan seks." 


"Sebuas apa pun kau nanti ...." Serryza pun 
menggantung ucapan dikarenakan 
sentakan-sentakan Diorney kian keras. 


"Sebuas apa pun kau ingin bercinta, aku 
akan siap meladenimu, Tuan Posesif." 
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Lima detik kemudian, Serryza diserang 
oleh orgasme yang hebat. Diorney juga 
menyusul dengan klimaks tidak kalah luar 
biasa seperti dialami Serryza. 
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Serryza masih belum mampu membuat 
tubuh rileks, walau klimaks diperoleh telah 
berlalu beberapa menit. 
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Diorney juga sudah akhiri penyatuan di 
antara mereka, meski tak melepaskan 
barang satu detik pun dekapan. 


"Kau rasanya klimaks dengan hebat, ya? 
Tapi, aku belum puas, Sayang." 


"Aku ingin bercinta lagi, tapi bukan di sini 
dengan posisi berdiri. Kita pindah ke tempat 
tidur sekarang." 


Tak perlu ditunggu persetujuan dari 
Serryza, langsung saja digendong wanita itu. 
la akan ajak keluar kamar mandi. 


Kaki-kaki panjang dilangkahkan dengan 
cepat menuju kasur, supaya bisa segera 
dicapai dan baringkan Serryza di sana. 


Gairahnya masih membara, perlu cepat 
dituntaskan dengan seks lebih panas. 


"Kau sangat cantik." Kalimat pujian pun 
keluar dari mulutnya, refleks saja. 
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Ya, Diorney memanglah sangat memuja 
akan paras anggun Serryza yang tanpa cacat. 
Setiap permukaan kulit wajah wanita itu 
begitu halus, tanpa kerutan. 


Diorney paling suka saat Serryza tengah 
mencapai orgasme, seperti saat ini. Di 
matanya, wanita itu semakin seksi. 


"Sial, aku semakin keras!" Diorney pun 
mengumpat disertai kekehan geli. 


Merasa lucu saja akan reaksi tubuhnya 
sendiri yang tak bisa dicegah. Hanyalah bisa 
untuk menuntaskan hasrat dan juga meraih 
pelepasan maksimal. 


"Kau siap, Sayang? Kita akan bermain lagi. 
Jauh akan lebih panas dari tadi." 


Dapat didengar jelas setiap kata Diorney 
bisikan secara mesra. Hanya saja tidak bisa 
diberikan tanggapan atas rayuan dan 
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godaan pria itu keluarkan, dengan kata-kata. 
Sebatas anggukan pelan. 


Ditengah efek badai orgasme percintaan 
hebat dengan Diorney yang membuat 
dirinya terbang nan melayang, fungsi dari 
dua telinga masih bagus. 


Tentu, tak bisa dicegah Diorney untuk 
melakukan seperti apa yang baru pria itu 
sampaikan. Tentu, mereka berdua akan 
bercinta kembali di kasur. 


Serryza merasa cukup lelah. Tenaganya 
pun sudah tidak sebagus dan sebanyak tadi 
karena energi jelas terkuras. 


Namun, memutuskan menolak ajakan 
Diorney berhubungan seks, tentu saja 
bertentangan dengan prinsip kerja yang 
selama ini Serryza terapkan. 
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Walau, hanya sekelas pekerjaan kotor 
sekalipun, tetap harus dipegang secara 
teguh aturan agar punya pegangan kuat. 


Dan untuk Serryza, kepuasaan Diorney 
yang paling diutamakan, bagaimanapun pria 
itu sudah membayarnya mahal. 


Jika Diorney merasa masih kurang, ia 
harus siap sedia melayani. Tidak peduli 
orgasme diraihnya sendiri sudah luar biasa 
dari percintaan mereka. 


"Mendesah yang keras, Sayang." 


"Syarat untuk bisa menjadi istriku yang 
akan kusayangi, yaitu bisa mendesah 
dengan keras dan bersuara merdu." 


Serryza ingin terus menutup mata guna 
menikmati pergerakan cepat kejantanan 
Diorney dalam dirinya. Tapi, perkataan pria 
itu mengusik ketenangannya. 
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Jika tak ditanggapi, Serryza pun merasa 
kalah telak. Apalagi, dari gaya Diorney 
bicara, sudah jelas menantangnya. 


Saat mata telah membuka secara penuh, 
tentu wajah tampan pria itu yang jadi objek 
pandang pertama bagi matanya. 


Tentu, dapat dilihat seringaian nakal 
dipamerkan pria itu secara nyata. Dan, pasti 
memang sengaja ingin Diorney perlihatkan 
kepada dirinya. 


"Kau bisa melakukan atau tidak? Hm, aku 
perlu bukti yang nyata, Sayang?" 


Tanpa berpikir panjang lagi, segera saja 
ditunjukkan anggukan kepala dengan 
gerakan mantap, sebagai balasan atas 
tantangan diberikan oleh Diorney. 


"Aku akan bisa mendesah yang kencang, 
tergantung dari aksimu," jawab Serryza 


dengan gaya bicara menantang juga. 
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Ingin dikeluarkan kalimat berikutnya, 
namun tidak jadi karena dilanda oleh 
kekagetan akan penyatuan Diorney lakukan 
secara mendadak. 


Memang, tak menimbulkan rasa sakit. 


Malah, langsung terasa nikmat karena pria 
itu yang sudah bergerak. Hujaman demi 
hujaman pun cepat serta keras. 


Tiada henti dilakukan. Tidak ada satu detik 
jeda. Terus menyerangnya. Dan intensitas 
semakin tinggi saja. 


Lolosan lenguhan spontan terlolos dari 
mulut. Awalnya pelan. Tapi, karena ia 
teringat ucapan Diorney, maka suara yang 
dikeluarkan lebih kencang lagi. 


"Aahhhh!" 
"Ouuhhh!" 


"Aargghh!" 
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"Bagus, Sayang. Bagus. Aku suka dengan 
desahanmu yang seperti ini." 


"Kau lulus menjadi istri sewaanku." 
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"Serryza ...," 
“Honey... 
"Baby ...." 

"Sayang ...," 


Diorney berupaya mati-matian untuk tak 
mengeluarkan tawa, karena melihat ekspresi 
wajah masam Serryza. 


Tentu penyebabnya adalah sejumlah 
panggilan dilontarkannya dalam nada mesra, 
tepat di telinga kanan wanita itu. 


Seakan Serryza merasa mual dan tidak 
suka mendengarnya. Sudah sempat ia tebak. 
Jadi, tak begitu merasa heran. 


"Hai, Sayang. Selamat pagi." Diloloskan 
lagi sapaan, ketika melihat Serryza telah 
membuka kedua mata dan menatapnya. 


Lalu, dikecup kening wanita itu. 
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Tindakannya, sudah jelas menimbulkan 
rasa kejut untuk Serryza. Delikan yang maut 
dipamerkan oleh wanita itu. 


Namun, tidak bisa menciptakan kesan 
menakutkan. Malah, dirinya tertawa. Gelakan 
tak harus ditahan lagi karena Serryza yang 
sudah bangun. 


"Kenapa kau sudah sangat rapi?" 


"Tidak mungkin kau pergi bekerja dan ke 
kantor. Hari ini masih weekend." 


Pertanyaan diajukan wanita itu dengan 
nada menyelidik, langsung memancing 
Diorney untuk tampakkan seringai yang 
nakal agar Serryza kian penasaran. 


"Kau harus menebak bagaimana? Aku 
akan beri kau hadiah kalau benar." 
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"Kenapa aku harus menebak? Aku tidak 
punya cukup waktu, aku masih mau tidur 
karena mengantuk." 


Diorney terkekeh senang. "Kau tidak akan 
bisa lanjut tidur lagi, Sayang." 


"Kenapa begitu?" 


"Karena kau dan aku akan pergi keluar 
untuk makan dengan kakak tiriku." 


Serryza yakin jika satu menit lalu, rasa 
tegangnya tidak besar. Namun setelah 
mendengar jawaban Diorney, seketika 
sekujur tubuhnya terasa kaku. 


Reaksi kekagetan teramat besar atas apa 
yang disampaikan oleh Diorney. Tidak bisa 
dihindari. Terjadi begitu saja. 


"Kau dengar apa aku katakan tadi?" 


Walau, masih diselimuti keterkejutan, tapi 
berusaha cepat tunjukkan respons dengan 
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anggukan yang digerakkan pelan dan juga 
sedikit kaku. 


"Kau harus mengabaikan rasa kantuk, 
Sayang. Kita harus pergi. Aku tidak mau kau 
menolak ikut denganku." 


"Kita akan menemui orangtuamu atau 
kakak tirimu? Dan, di mana?" 


Serryza sengaja bertanya yang demikian 
karena ingin memastikan bahwa tidak salah 
dalam dengar ucapan Diorney. 


Bisa saja, kedua telinga tengah tak bisa 
berfungsi dengan baik. Menyebabkan salah 
dalam mendengar semua kalimat yang 
terlontar dari mulut Diorney. 


"Ya, kita akan makan bersama kakak tiriku. 
Tempatnya di restoran Jepang." 


"Aku pernah mengajakmu makan di sana 
beberapa kali rasanya, Sayang." 
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Serryza ingin mendengarkan penjelasan 
yang lain lagi dari Diorney. Tapi, pria itu 
sudah diam dan tetap memandangnya lekat. 
Menunggu ia berkomentar. 


"Oke, baiklah." Hanya bisa dilontarkan dua 
patah kata sebagai balasan. 


"Bagus, Sayang. Ayo sekarang mandi." 


"Ah, apa perlu aku yang memandikan kau, 
Sayang? Senang hati aku lakukan." 


Walaupun, sedang tegang memikirkan 
bagaimana pertemuan nanti dengan sang 
mantan  kekasuh, tetap bisa diberi 
tanggapan atas guyonan Diorney. 


Berupa delikan tunjukkan kekesalan. 


"Mau aku mandikan atau tidak, Sayang? 
Aku tidak keberatan melayanimu." 


"Aku bisa mandi sendiri." Serryza pun 
menjawab dengan nada sedikit ketus. 
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Tentu, pembuktian segera dilakukannya 
yakni menyingkap selimut. Lalu, turun dari 
ranjang yang empuk secara cepat. 


Saat sudah berdiri, barulah disadari jika 
dirinya masih telanjang bulat. Tak ada 
sehelai pun kain yang menutupi. 


"Cepatlah pergi ke mandi, sebelum aku 
jadi melemparmu lagi ke kasur untuk aku 
ajak bercinta, Sayang." 


Sebelum melakukan perintah Diorney, 
sempat dilirikkan mata ke pria itu. Dan, 
dilihat jelas mata Diorney terbakar oleh 
gairah. Pria itu jelas tengah bernafsu. 


Ada sekelebat ide ingin merayu Diorney 
supaya berhubungan seks bersamanya, 
sehingga batalkan pertemuan dengan sang 
mantan kekasih. 


Namun, muncul juga dorongan ingin tahu 


bagaimana kondisi dari si pria berengsek 
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kini. Yang artinya, mereka harus berjumpa 
secara langsung. 


Serryza akhirnya memilih opsi kedua. Ia 
bergegas melangkah ke kamar mandi. 


PART 10 


kkkkkkkkxk 


Diorney semakin menyadari perbedaan 
sikap Serryza, sejak mereka turun dari mobil. 
Tak mungkin salah dilihatnya. 


Dan, memanglah sangat kentara tampak 
saat diperhatikan dengan kedua mata secara 
langsung peringai wanita itu. 
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Ya, ekspresi Serryza tegang. Tanpa ada 
satu pun ujung bibirnya yang terangkat naik. 
Tentu, tak ada senyum terbentuk. 


Belum lagi ketegangan wanita itu, ketika 
berjalan. Terlihat kaku dan ragu-ragu. 


Yang paling tidak dapat menunjukkan 
kebohongan sama sekali, adalah dua manik 
cokelat indah Serryza. 


Sorot penuh waspada, kebencian, dan 
kemuakan pun menyatu dalam mata Serryza. 
Namun, bukan untuknya. 


Hal tersebut tentu membut Diorney jadi 
bertanya-tanya. Sebab, ia tidak mampu 
menebak apa yang menyebabkan. 


Bertanya secara langsung pada Serryza, 
tentu harus dilakukannya. Segera lebih baik 
agar bisa menghadapi. 
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Diorney lekas meraih salah satu lengan 
Serryza. Menarik wanita itu sehingga 
menjadi dekat dengan dirinya. 


Diletakkan tangan lainnya di pinggang 
Serryza, saat fokus wanita itu secara penuh 
sudah terpusat padanya. 


"Ada apa?" 


Diorney menggeleng pelan. Senyuman 
diukir. Walau, kontras dengan ekspresi wajah 
datar masih Serryza pamerkan. Wanita itu 
tetap belum bisa tenang. 


"Aku harusnya bertanya, apa yang kau 
sedang alami? Kau tampak aneh hari ini, 
Serry. Beri tahu aku alasannya." 


Serryza sudah mampu memahami apa 
maksud dari pertanyaan diajukan oleh 
Diorney. Terutama topik sasaran yang ingin 
pria itu tekankan pada dirinya. 
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"Katakan, Serry. Jangan berbohong dan 
bilang kalau tidak ada hal mengganggu 
pikiranmu sekarang. Rasanya bohong." 


Mulut Serryza terkunci. Enggan untuk 
dibuka dalam rangka menjawab. Ragu dan 
juga bimbang memberi alasan. 


Apakah lebih baik jujur atau mengarang 
kebohongan pada Diorney agar pria itu 
berhenti bertanya dan percaya. 


Setelah dua menit berpikir, Serryza pun 
mengambil keputusan akan beri tahu 
Diorney terang-terangan kecemasannya. 


"Aku sedang memikirkan soal al-- 


Tidak dilanjutkan ucapan karena sadar 
pintu ruangan VIP restoran yang disewa oleh 
Diorney terbuka dari luar. 


Langsung diarahkan pandangannya ke 
sana agar bisa melihat siapakah yang 
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melakukan. Tentu, berharap juga jika bukan 
kakak tiri Diorney yang datang. 


Namun, dugaan Serryza meleset. Sosok 
pria bertubuh jangkung dengan wajah 
menawan di depannya, sangat dikenali. 


Ya, tak lain adalah Marcello Davidson. 


Serryza semakin tegang. Detakan dari 
jantung berpacu sangat kencang setiap 
pergantian detik, sehingga dada yang jadi 
terasa ikut berdebar-debar. 


"Benar ternyata kau Serryza. Aku tidak 
salah mengenalimu, Mantan Kekasihku. Aku 
senang berjumpa kau lagi." 


Kedua telinga Serryza terpasang dengan 
baik untuk mendengar semua dikatakan 
Marcello, namun pandangan sudah tak 
terpusat pada pria berengsek itu. 
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Telah dipindahkan Serryza pada sosok 
Diorney. la pun melihat raut terkejut pria itu 
yang sangatlah nyata. 


"Bagaimana kabarmu, Serry? Apa kau 
sehat sejauh ini? Sudah lama, aku tidak 
mendengar mengenai kondisimu." 


Pertanyaan Marcello yang bernada sinis 
nan angkuh mengusiknya, segera saja 
dipindahkan pandangan ke mantan 
kekasihnya yang bajingan itu. 

"Aku sehat sampai sekarang." Serryza 


menjawab dalam nada tak kalah dingin. 


"Kalau kau berharap sebaliknya, aku rasa 
tebakanmu jauh meleset," tambah Serryza 
dengan penekanan di setiap guna 
memperjelas sindiran. 


"Aku sehat? Aku senang mendengarnya, 
Serry. Kau juga tampaknya bahagia." 
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"Apa kau menjalin hubungan dengan adik 
tiriku? Kalian pasangan kekasih?" 


Dengan anggukan mantap, raih cepat 
lengan Diorney guna diapit. Masih terus 
dipandang mantan kekasihnya yang 
berengsek. Ingin dilihat reaksi Marcello. 


"Aku dan adik tirimu adalah pasangan 
kekasih. Kami berdua juga akan segera 
menikah. Kau harus datang, Marcell." 


"Kau harus melihatku sangat bahagia 
menjadi istri dari adik tirimu." Serryza 
menambahkan dengan nada bicaranya yang 
berapi-api dan sarat dendam. 
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PARI 11 


kkkkkkkkk 


"Kenapa dadaku masih seperti terbakar 
begini, ya?" Serryza bergumam pelan, dikala 
meneguk air dingin. 


Napas jadi memburu lagi, saat amarah 
berkobar mengingat momen pertemuan 
dengan Macvello di restoran tadi. 


Kata-kata pria selalu tergiang. Apalagi, 
kalimat-kalimat dalam nada pedas nan 
menyindir dirinya. Berputar semua. 


Sudah berusaha untuk tak memikirkan 
Marcello. Sebab, emosinya pasti akan 
berhasil terpancing. Tapi sayang, tidak 
mampu diperintahkan otaknya. 
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Pengendalian diri untuk sabar, mustahil 
bisa dilakukan. Malah yang ada amarah kian 
memuncak. Ciptakan rasa dendam tambah 
besar ke sang mantan kekasih. 


Salah total Serryza mengira bahwa tak 
bertemu Marcello hampir dua tahunan, akan 
meredakan kemuakan dan juga 
kebenciannya pada pria itu. 


"Kita perlu bicara, Serry." 


Langsung ditunda meneguk air dingin 
dalam gelas, yang kurang dari setengah 
karena ucapan bernada dingin Diorney. 


Dibalikkan badan ke belakang guna bisa 
melihat sosok pria itu. Ingin disaksikan 
ekspresi Diorney. Apa menampakkan 
kemarahan seperti cara pria itu bicara. 


Bentangan jarak di antara mereka yang 
tak jauh, menyebabkan Serryza dapat 
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dengan jelas melihat tatapan dari kedua 
mata tajam Diorney padanya. 


"Kau ingin membicarakan apa dengan 
diriku? Mari kita membahasnya," balas 
Serryza dengan gaya bicara dingin. 


"Apa perlu ditemani wine atau teguilla? 
Supaya kau dan aku bisa saling jujur." 


Pertanyaan dari Diorney, segera diberi 
tanggapan dengan gelengan pelan. Lalu, 
Serryza berjalan tinggalkan dapur. 


Tempat yang dituju adalah teras luas ada 
di halaman belakang mansion. 


Diorney jelas mengikuti. 


"Katakan sekarang kalau ada hal yang 
perlu kau tanyakan padaku." 


Ucapan Serryza lekas ditanggapi lewat 
anggukan pelan. Namun, ditahan mulut 
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untuk melontarkan sejumlah kalimat yang 
telah disiapkan sejak tadi. 


Lebih dulu memilih duduk di samping 
Serryza. Mata tak bisa dipindahkannya 
barang satu detik pun dari wanita itu. 


"Apa, Diorney? Katakan sekarang. Aku 
juga penasaran dengan apa yang kau mau 
tanyakan. Akan aku jawab jujur." 


"Kau mendekatiku apakah karena ingin 
membalas dendam pada kakak tiriku?" 


"Sudah aku duga kau akan bertanya hal 
ini. Baiklah, akan aku beri tahu alasan semua 
dengan jujur, Diorney." 


"Tapi, sekarang akan tergantung pada 
dirimu, kau akan percaya atau tidak." 


"Aku tidak akan memaksa kau untuk mau 
memercayai apa pun yang akan aku katakan. 
Kau bisa memilih." 
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Selesai dengan peringatan dininya, tak 
segera dilanjutkan ucapan. Lebih dulu 
menarik napas panjang. Lalu, udara juga 
dibuang segera dari paru-paru. 


Serryza telah berkomitmen akan jujur. Ia 
hendak akui semua sesuai apa yang diminta 
oleh Diorney. Walau, sudah mantap, tetap 
rasanya begitu gugup. 


"Saat menjalin hubungan dengan kakak 
tirimu, dia selalu merendahkanku. Dan 
puncaknya, dia bersikap kasar padaku." 


"Aku tidak bisa terima, aku sangatlah 
dendam. Aku ingin membalas dendam pada 
sikap sombong kakak tirimu." 


"Aku mulai dengan mendekatimu, sebab 
aku tahu dia kurang menyukaimu." 


"Tapi, setelah mengenalmu lebih lama. 
Lalu, kita berdua tidur bersama." 
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"Dan, kau membayarku mahal agar aku 
mau jadi temanmu di ranjang. Sejak itu, 
tujuanku bukan balas dendam lagi." 


"Bahkan, aku sempat lupa misiku soal 
membalaskan rasa sakitku, sampai hari ini 
akhirnya bertemu bajingan itu." 


Tarikan napas panjang yang kemudian 
disertai dengan buangan udara dari dalam 
paru-paru dilakukan, untuk mengurangi 
sesak pada bagian dada. 


Penjelasannya dirasa sudah cukup, tak ada 
yang ingin dikatakan lagi. Hanya menunggu 
bagaimana reaksi Diorney. 


18 


PART 12 
(21+) 
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"Apa kau yakin kau tidak berbohong?" 
Diorney mengajukan pertanyaan dalam nada 
yang kian sinis. Ekspresi serius. 


"Aku sudah menceritakan dengan jujur. 
Aku tidak menyembunyikan apa pun." 


"Sekarang tinggal kau yang menilai, apa 
kau berpikir aku bicara bohong. Bebas saja 
mau percaya atau tidak, Diorney." 
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Ingin disahuti balasan yang dilontarkan 
oleh Serryza. Namun, wanita itu sudah 
balikkan badan dan berjalan menjauh. 


Diorney memutuskan tak mengatakan 
apa-apa lagi. Diam seraya perhatikan Serryza 
dengan saksama yang tengah menuju kamar 
tidur utama. 


Tak lama kemudian, wanita itu sudah 
menghilang dari penglihatannya. Dan, tidak 
punya niatan untuk menyusul. 


Emosinya belum mereda. Jadi, jika tetap 
dipaksa berada dalam satu ruangan, tak 
akan mustahil mereka berdebat lagi. 


"Oh, sialan! Aku sangat cemburu." 


Selesai mengumpat, Diorney bergegas 
berjalan menuju dapur. Terkhususnya ke 
lemari pendingin yang menyimpan beragam 
minum beralkohol koleksinya. 
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Diambil sebotol vodka serta gelas kaca 
ukuran kecil dengan gerak cepat. Lalu, 
duduk di salah satu kursi mini bar. 


Dalam waktu sepuluh menit, Diorney 
sudah menenggak setengah vodka ada di 
dalam botol. Tentu, akan dihabiskan. 


Minum adalah pelampiasan paling jitu, 
saat pikiran kacau dan hati memanas. 
Dibandingkan terus mengoceh ataupun 
mengeluarkan umpatan-umpatan. 


Dan, memang tidak akan dapat secara 
penuh dengan minum hingga mabuk, bisa 
mengubah suasana hati jadi lebih baik 
seketika. Sangat mustahil. 


Tentang pertengkaran di antaranya dan 
Serryza, tak patut untuk disesalkan lagi 
karena sudah telanjur terjadi juga. 


Hanya saja, Diorney memikirkan soal 


perasaan Serryza. Kemungkinan besar wanita 
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itu sangat jengkel akan semua perkataan 
yang dikeluarkannya tadi. 


Diorney menyadari bahwa cara dirinya 
dalam menunjukkan amarah dan juga 
kecemburuan, cenderung kasar. Emosi serta 
ucapan pun tak terkontrol. 


Diorney gagal menerapkan kesabaran jika 
sudah menyangkut tentang Serryza. Apalagi, 
libatkan sang kakak tiri yang sudah jelas 
tidak akur dengannya. 


"Kenapa kau malah diam di sini?" 


Diorney sempat mengira jika hanyalah 
delusi mendengarkan pertanyaan dari 
Serryza. Namun, ternyata sungguhan wanita 
itu yang melontarkan. 


Kini, sosok Serryza tengah berdiri di 
sampingnya hanya mengenakan bra dan 
celana dalam berenda. 
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Pemandangan sensual. Ia pastinya akan 
menikmati, andai tak terjadi prakara di 
antara mereka. Bukan bertanya-tanya soal 
penampilan diperlihatkan Serryza. 


"Apa yang kau lakukan?" Diorney pun 
melontarkan pertanyaan balik karena ingin 
tahu alasan Serryza secara jelas. 


"Aku mencarimu. Apa lagi?" 


"Kenapa mencariku?" Dioney pun ikut 
menaikkan nada suaranya. 


"Aku menunggumu di kamar, tapi kau 
tidak datang-datang juga. Aku kira kau 
masih ingin menginterograsiku." 


Diorney menanggapi segera dengan 
gelengan kepala pelan. "Tidak ada." 


"Kau yakin tidak ada yang masih ingin kau 
tanyakan padaku? Kau terlihat jelas masih 
emosi padaku sekarang." 
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Kembali didapatkan gelengan Diorney. 
Tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. Dan, 
Serryza juga merasa sudah cukup untuk 
bertanya. Tak perlu lagi. 


Yang selanjutnya akan dilakukan yakni 
mengajak Diorney bercinta. 


Seks bisa dijadikan ajang melampiaskan 
kekesalan, bara emosi, dan juga amarah di 
antara mereka berdua, menurutnya. 


Tentu, akan dimulai lebih dulu. 


Ya, Serryza menyerang dengan ciuman 
basah nan panas tepat di permukaan mulut 
Diorney, setelah tiadakan jarak. 


Dipikir, pria itu tak akan bereaksi, tapi 
malah didapatkan balasan secara cepat. 


Diorney bahkan langsung membopong 
dirinya. Rengkuhan pria itu kuat pada 
tubuhnya hingga mustahil kabur. 
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Serryza enggan memusingkan kemana 
Diorney akan mengajaknya. Hanya mau 
fokus pada cumbuan guna menambah besar 
rangsangan pria itu. 


Walau, fokus mencium, tetap disadari saat 
Diorney membaringkannya di atas kasur 
yang juga tak terasa asing. 


Lalu, pria itu tanggalkan satu demi satu 
kain melekat pada dirinya. Tentu, ingin 
dibuat telanjang agar bisa bercinta. 


Tak berapa lama kemudian, penyatuan 
terjadi. Diorney menghujamnya keras 
dengan kekuatan penuh tiada henti. 


Serryza lumayan tidak nyaman dengan 
gaya hubungan seks seperti ini. Namun 
karena Diorney masih emosi, ia akan 
memaklumi pria itu kasar bercinta. 
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Asalkan mereka berdua bisa mencapai 
klimaks masing-masing, baginya akan tetap 
menyenangkan seks yang terjadi. 


PARI 13 
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Setelah dapat duduk dengan posisi yang 
nyaman di sofa, segera Diorney lakukan 
panggilan ke nomor telepon ibunya. 


Tersambung. 


Diorney berusaha mengumpulkan fokus 
dan konsentrasinya. Sebab, percakapan 
dengan orangtuanya nanti pasti akan 
membahas topik yang lumayan serius. 


"Aku baru bangun dari tidur, Mom. Dan 
aku baru lihat pesan yang Mom kirim." 


"Pukul berapa sekarang di sana, Nak?" 


Diorney yang tengah tidak mengenakan 
jam tangan mewahnya, harus melihat ke 
layar ponsel guna mengecek waktu yang 
tertulis dengan empat deret angka. 


"Baru pukul tiga dini hari, Mom. Di sana 
sudah mau beranjak siang bukan?" 
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"Kenapa kau bangun jam segini, Dior? 
Jangan dijadikan kebiasaan bangun dini hari. 
Tidak bagus pola tidurmu, Nak." 


"Aku tiba-tiba terbangun, Mom." Diberi 
alasan yang asal-asalan saja. 


Tak mungkin bercerita pada sang ibu, jika 
dirinya baru selesai bercinta. Hal tersebut 
tidak akan pernah diberi tahu karena sudah 
menyangkut privasi. 


"Mom kenapa menelepon tadi? Biasanya 
Mom tidak akan berkali-kali menelepon 
diriku." Diorney mengganti topik. 


"Marcello memberi tahu Mom, kau ada 
kekasih baru, Nak. Benarkah itu?" 


Diorney mendadak jengkel. Dada pun jadi 
memanas. Ingin dikeluarkannya umpatan 
guna tunjukkan emosi. 
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Namun, dikarenakan masih tersambung 
telepon dengan sang ibu, maka Diorney 
berusaha menahan dirinya. 


Dikumpulkan fokus kembali. la harus 
berikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan oleh sang ibu. 


"Aku memang benar sudah ada kekasih, 
Mom. Apakah Mom senang?" 


"Atau Mom kurang suka karena Mom 
masih ingin melakukan perjodohan?" 


"Tidak, Nak. Lupakan tentang rencana 
perjodohan. Mom tidak akan pernah 
memaksa kau atau Marcello." 


"Baguslah, Mom. Aku senang." 


"Ceritakan kekasihmu, Nak. Mom ingin 
tahu perempuan seperti apa dia." 
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Diorney baru saja ingin mengeluarkan 
jawaban atas permintaan sang ibu, saat 
melihat Serryza keluat dari kamar. 


Wanita itu hanya kenakan jubah tidur, 
tanpa memakai pakaian dalam. la bisa 
melihat karena bahan transparan. 


"Kekasihku, Mom? Dia orang yang baik. 
Dia bukan perempuan sembarangan." 


"Serryza adalah perempuan yang unik. Dia 
membuatku sangat jatuh cinta." 


"Dia berbeda dari semua perempuan yang 
pernah aku kenal selama ini." 

"Apa lagi yang Mom ingin tahu soal dia? 
Kekurangannya? Bagiku, Serryza tidak punya 


kekurangan apa pun, Mom." 


"Hahaha. Tidak, Nak. Tidak. Mom tidak 
akan menanyakan hal seperti itu. Mom 
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percaya setiap orang punya kekurangan dan 
keistimewaan sendiri-sendiri." 


"Mungkin saja, Marcello sudah banyak 
bercerita soal Serryza pada Mom. Dia dulu 
adalah mantan kekasih Serryza." 


Andai, Diorney tak menyebutkan nama si 
pria berengsek di masa lalunya tak akan 
dihampiri Diorney yang duduk di sofa. Ia 
berdiri di depan pria itu. 


"Marcello hanya bilang kau dan kekasih 
tercintamu itu akan menikah, Nak." 


"Sangat benar, Mom. Aku dan kekasih 
tercintaku akan menikah kurang dari satu 
minggu lagi, sepertinya." 


Selesai menjawab, Diorney lalu meraih 
lengan Serryza guna ditarik. Tentu, aksi yang 
dilakukan sebabkan wanita itu jadi duduk 
terjatuh di pangkuannya. 
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"Mom, maafkan aku, telepon kita akan aku 
putus dulu karena aku mengantuk." 


"Sampai jumpa di hari pernikahanku nanti, 
Mom. Tolong doakan kami." 


Telepon Diorney matikan sepihak. Lalu, ia 
memusatkan seluruh atensi ke sosok Serryza 
yang hanya diam. Wanita itu menatapnya 
dengan sorot intens. 


Kemudian, Diorney teringat akan sikap 
dirinya tadi kasar akibat pengaruh dari 
kecemburuan membara. la pun merasa 
menyesal dan turut bersalah. 


Akan diutarakan permintaan maaf. 


"Aku tadi pasti menyakitimu, saat kita 
bercinta, ya? Maafkan aku, Serry." 


Ingin diucapkan kalimat selanjutnya, tapi 
Serryza sudah lebih dulu satukan bibir 
mereka. Ya, menciumnya. 
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PART 14 
(214) 
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Saat ciuman semakin dalam, gairah pun 
terbangkitkan juga. Diorney tak ingin hanya 
sekadar cumbuan di mulut saja yang 
melibatkan belitan lidah. 
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Namun, seks dengan Serryza. 


Jelas akan direalisasikan segera. Tidak 
perlu meminta persetujuan lebih dulu pada 
Serryza. Wanita itu mustahil akan bisa 
menolak bercinta bersamanya. 


Seraya masih bercumbu panas dengan 
Serryza, ia pun berusaha bangkit dari posisi 
duduk. Tentu saja, Serryza berada dalam 
gendongannya yang hangat. 


Tak dialami kesulitan bangun dari sofa. 
Tidak ada keterjutan ditunjukkan oleh 
Serryza atas apa yang dirinya lakukan. 


Tentu juga menjadi tanda sangat jelas, 
bahwa wanita itu akan menyanggupi 
diajaknya untuk bercinta kembali. 


Jujur saja ingin Diorney akui hubungan 
intim tiga jam lalu dengan Serryza, tak terasa 
cukup memuaskan. 
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Orgasme dapat didatangkan untuknya 
dan Serryza. Namun, tidak hebat seperti 
biasanya. Cenderung biasa-biasa saja. 


Yang menjadi pemicu, yakni karena ia 
gunakan seks melampiaskan amarah dan 
kecemburuan pada Serryza. 


Memanglah hanya terjadi pertama kali, 
tapi rasanya sangat keliru bagi Diorney. 
Walaupun, bukan dirinya seorang yang 
menghendaki tapi Serryza turut andil. 


Tak dapat dihilangkan rasa tidak enak 
pada Serryza. Sebab, Diorney sendiri 
menyesal karena tak bersikap gentle di 
ranjang, saat berhubungan seks. 


Namun untuk percintaan yang sekarang 
akan dilakukan, Diorney berjanji pada diri 
sendiri menjadi pria dewasa tanpa 
kedepankan ego semata lagi di ranjang. 
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"Aku menginginkanmu." Diorney pun 
berujar mantap, sesaat setelah berhasil 
membaringkan Serryza di atas kasur. 


"Kau bisa bebas menginginkanku untuk 
kau tiduri, kapan saja kau mau." 


Jawaban dilontarkan oleh Serryza, tidak 
mengandung kata ataupun nada yang 
menyindir. Tapi malah, Diorney tak bisa 
menghilangkan rasa bersalahnya. 


"Serry ...," 


"Kau tinggal buka jubah ini, aku tidak 
memakai apa-apa lagi. Dan, kau akan bisa 
langsung bercinta dengan diri--" 


Serryza harus berhenti berbicara sebab 
Diorney menaruh jari telunjuk di depan 
mulutnya. Sudah tentu menjadi isyarat pria 
itu ingin ia tak lanjut berkata. 
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Akan dituruti. Walaupun, tergoda juga 
melanjutkan kalimatnya yang belum selesai. 
Tapi, dipilih mengalah saja. 


"Serryza ...," 


"Ada apa?" Dilontarkan segera balasan 
dengan nada pelan, tapi penuh tekanan. 


"Apa aku menyakitimu? Apa kau bisa 
memaafkan kesalahan aku lakukan?" 


Kening Serryza berkerut. Tidak mampu 
langsung memahami arah pembicaraan 
yang tengah dimaksudkan oleh Diorney 
lewat pertanyaan diajukan padanya. 


"Aku terlalu cemburu. Aku lampiaskan 
dengan seks kasar tadi. Aku merasa aku 
tidak harusnya bertindak begitu." 


"Aku mungkin menyakitimu juga tadi. Aku 
minta maaf kalau terjadi, Serry." 
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Diorney sudah sangat jelas berbicara. Ia 
pun bisa mencerna dengan sangat baik 
ucapan-ucapan pria itu yang serius dan juga 
terdengar sangatlah tulus. 


"Jangan meminta maaf berulang, aku 
mengerti. Aku tidak marah denganmu." 


"Kau tidak akan bercinta bersamaku?" 


Gaya bicara Diorney dalam nada polos 
serta tatapan penuh harap, mau tidak mau 
membuatnya ingin tertawa. 


Gelakan dikeluarkan. Tak akan dapat 
ditahan. Walau, hanya sebentar. Jika lama, 
mungkin saja Diorney akan jadi tersinggung. 
la tentu harus hindari. 


"Apa kau cemas, aku tidak akan mau 
bercinta bersamamu lagi, setelah kau 
bermain yang cukup kasar tadi?" 
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"Aku tidak akan kapok bercinta dengan 
kau, Diorney. Apalagi, kau selalu beri aku 
bayaran yang mahal." 


"Aku juga sudah mendaftar jadi calon istri 
sewaanmu. Kau sendiri ajukan syarat 
bercinta setiap hari, saat kita sudah menikah. 
Aku harus lakukan." 


"Bagus, Sayang." Diorney memberikan 
tanggapan dengan nada yang sudah 
gembira. Senyum lebar tersungging. 


Jelas senang akan jawaban diberikan 
Serryza. Lenyap seketika rasa khawatir jika 
wanita itu merasa disakitinya. Kini, tinggal 
merayu Serryza kembali. 


"Jadi, kau bisa bercinta lagi bersamaku 
sekarang, Sayang? Aku ingin kau." 


Selesai dengan ajakannya yang bernada 
mesra, langsung dibaringkan Serryza di sofa. 


Ditindih wanita itu, kemudian. 
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Ciuman juga dimulai. Langsung panas dan 
menggairahkan karena hasratnya yang juga 
mendadak berkobar. 


Kedua tangan bergerak cekatan untuk 
melepas semua kain melekat di tubuh indah 
Serryza. Akan dibuat telanjang. 


Setelah berhasil, langsung dilakukan 
penyatuan. Memenuhi Serryza dengan 
gerakan lembut. Tak seperti tadi. 


Percintaan kali ini tak akan kasar. Dan, ia 
berjanji mendatangkan klimaks yang hebat 
untuk Serryza dalam seks panas. 
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Drrttt .... 
Drrttt..... 
Drrttt .... 


Diorney ingin mengabaikan panggilan 
yang masuk ke ponselnya. Namun, tak 
henti handphone miliknya berdering. 


Diorney pun dengan sedikit keengganan 
harus membuka mata yang berat. Ia tak akan 
bisa lanjut tidur jika seperti ini. 


"Dia tidak ada? Ke mana dia pergi?" 
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Pertanyaan-pertanyaan tersebut lolos dari 
mulut secara spontan, ketika mata tak 
menangkap sosok Serryza ada di sisi ranjang 
yang biasa ditempati. 


Diorney langsung dihantam oleh rasa 
panik. la menggunakan kedua indera 
penglihatan guna susuri setiap sudut 
ruangan tidur untuk temukan Serryza. 


Pencarian pun nihil. Kamarnya kosong. 
Hanya ada dirinya seorang kini. 


Rasa ingin tahu Diorney tentang dimana 
keberadaan Derryza kian besar. Harus bisa 
diketahui agar bisa tenang. 


Diorney segera bangkit dari posisinya 
yang berbaring. Lalu, bergegas turuni 
tempat tidur dan berjalan menuju ke kamar 
mandi yang jaraknya tidak jauh. 


Sayang, Serryza juga tak ada di sana. 
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Kebingungan Diorney bertambah. Yang 
terlintas di pikirannya sekarang yakni harus 
menghubungi Serryza. 


Diorney melangkah buru-buru menuju 
meja sofa untuk mengambil ponselnya. Akan 
ditelepon Serryza, tentu saja. 


Saat ponsel dalam genggaman tangan, 
kembali berbunyi. Tanda ada sebuah 
panggilan masuk. Dilihat cepat ke layar. 


Peneleponnya tak lain adalah Marcello. 


"Berengsek!" Diorney pun mengumpat 
cukup kesal. Emosinya keluar. 


Jelas sangat tidak suka sang kakak tiri 
menghubunginya. Apalagi, disaat ada 
masalah lain harus diselesaikan. 


Diorney pertimbangkan cepat, apakah 
akan mengangkat telepon Marcello atau 
menghubungi Serryza dahulu. 
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Bahhkan, ketika belum putuskan untuk 
mengambil tindakan yang bagaimana, 
Diorney telah dapat pesan dari kakak tirinya. 
Langsung saja dibukanya. 


"Aku di depan rumahmu, kau ada di 
dalam?  Bukakan pintunya."  Diorney 
membaca saksama setiap kata dalam pesan 
dikirim oleh Marcello. 


"Berengsek!"  Dikeluarkannya kembali 
umpatan. Amarah semakin berkobar. 


Ingin dihindari pertemian dengan sang 
kakak tiri. Namun, sangatlah mustahil karena 
Marcello sudah datang. 


Diorney juga pantang menghindar. Tak 
mau bersikap demikian karena baginya akan 
tampak seperti pengecut saja. 


Diorney memakai cepat celana pendek 
serta baju kausnya. Tidak sampai lima menit, 


sudah keluar dari kamar. 
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Kaki-kaki panjangnya digerakkan cepat 
saat melangkah. Segera ingin ia capai pintu 
utama mansion, tentu saja. 


Jarak lebih dari sepuluh meter pun bisa 
dilewati tak sampai satu menit. Tetap, ia 
edarkan pandangan ke sekeliling guna 
temukan Serryza, tapi hasilnya nihil. 


Dan, walau napas memburu disebabkan 
kekesalan bertambah, tidak dilakukan 
pengaturan dahulu agar normal. 


"Kenapa kau lama membukakan pintu? 
Aku berdiri di sini lima belas menit." 


Diorney hanya menunjukkan seringai 
sebagai balasan pertanyaan sinis yang 
dilontarkan oleh kakak tirinya. la pun tak 
katakan apa-apa. Malah berjalan ke arah 
ruang tamu, tapi tak duduk si sofa. 


"Mau apa kau kemari?" Diorney pun 


bertanya dengan penuh kesinisan. 
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"Aku iseng berkunjung. Mungkin saja, aku 
bisa melihat kekasihmu di sini." 


Dengan langkah tegap, Diorney berjalan 
mendekat ke arah Marcello. Hanya sisa jarak 
tak sampai sejengkal diberikan. 


Tatapan nyalang memandang ke sang 
kakak tiri. la pun nyaris meraih leher kemeja, 
untung keinginan ditahan. 


"Berhentilah mengusikku." Dua patah kata 
terlolos dengan nada tegap. 


"Kalau kau terus mengganggu Serryza, 
akan aku pastikan kita akan menjadi musuh 
selamanya, Marcello." 


"Aku tidak main-main. Ingat apa yang aku 
ucapkan hari ini. Jangan pernah kau 
menganggapnya sebagai candaan." 
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PARI 16 
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"Serry! Kau cantik sekali!" 


"Astaga! Kau seperti seorang putri raja!" 
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"Aku tidak percaya, ka terlihat secantik ini 
dengan gaun pengantin. Wow!" 


Seruan-seruan kagum serta sanjungan 
yang dilontarkan sang sahabat, begitu 
mampu membuat Serryza merona. 


Sangat diyakini pula bahwa kedua pipi 
pasti memerah padam, saat ini. Tidak 
mungkin tak berubah warna. 


Dan, tak bisa pula untuk Seryza tutupi. 
Lagi pula, sang sahabat mustahil abai akan 
perubahan ekspresi wajahnya. 


Dibuktikan beberapa detik selanjutnya, 
Serryza meloloskan tawa. Tentu, cukup 
dikenali makna dari kekehan Dyonna. 


"Pujianmu tadi pasti bohong, 'kan? Kau 
cuma mau menyenangkan hatiku saja." 


Ya, Serryza memilih berkomentar yang 
blak-blakan. Dilontarkan demikian agar sang 
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sahabat tidak lanjut tertawa dan 
mengeluarkan pengentaraan. 


"Aku tidak bohong, Sahabatku. Kau ini 
tampak semakin cantik dan juga elegan 
memakai gaun yang begini." 


"Kau harus memilih ini. Sangat cocok di 
badanmu. Kau terlihat berbeda, Serry." 


Perkataan yang baru selesai sahabatnya 
luncurkan dengan nada santai nan juga 
bersemangat, cukup bisa mengejutkan. 


Terkhusus, soal ide Dyonna menyuruh 
dirinya membeli gaun pengantin yang 
seharga lima puluh ribu dollar. 

Harga begitu mahal. Bahkan, terbilang 
fantastis untuknya. Tak akan mampu dibayar, 


sekalipun dengan tabungan yang sudah 
sepuluh tahun terkumpul. 
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Lalu, sebagai balasannya atas saran dari 
Dyonna, kepala digeleng-gelengkannya 
dalam gerakan yang pelan dan ragu. 


"Aku tidak mau ini, Dyonna. Aku rasa 
terlalu mahal untuk aku pakai." 


"Terlalu mahal? Kau sangatlah cocok 
memakai ini. Aku tidak bohong, Serry." 


"Harga gaun ini tidak bisa berkompromi 
dengan isi dompetku, Kawan. Terlalu mahal 
bagiku untuk beli sekarang." 


"Aku tidak mau mengambil dari uang 
tabungan daruratku. Sayang dipakai cuma 
untuk membeli gaun." 


Serryza tentu berharap alasannya bisa 
diterima sang sahabat. Tapi, Dyonna malah 
menggeleng-gelengkan kepala. Tanda 
ketidaksukaan, tentu saja. 
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"Kalau bagimu mahal, biar aku bayar dulu. 
Kau bisa mengganti uangku nanti saat kau 
punya tabungan lebih." 


"Kau yang akan bayar? Aku tidak mau! 
Aku tidak mau berhutang padamu." 


"Hahah. Serryza, tenanglah. Jangan kau 
berlebihan bereaksi atas tawaranku." 


Tak didapatkan balasan guna berikan 
tanggapan atas ejekan sang sahabat. Ia 
tambah malu. Wajah pastinya kembali jadi 
memanas lagi. Tentu juga merona. 


"Kau tidak mau berpenampilan terbaik 
dalam pernikahammu, Kawanku?" 


Kepala diangkat. Memandang tepat ke 
sosok Dyonna. Sahabat baiknya tengah 
tampakkan senyum menggoda. la yakin 
dirinya akan digurau lagi dan lagi. 
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"Kau ingin tampil jelek sehingga calon 
suamimu yang milyader itu tidak akan 
terpesona denganmu, Serry?" 


"Aku tidak mau berpenampilan jelek di 
hari pemberkatanku nanti." Sangatlah 
mantap Serryza keluarkan jawaban. 


"Aku harus cantik. Di pemberkatan kita 
akan mengambil banyak foto." Lantas 
diutarakan alasan yang masuk akal. 


Ingin melontarkan kata-kata manis lagi, 
namun karena pintu ruangan dibuka dari 
luar, maka kalimat yang sudah ada di dalam 
kepala, seketika menghilang. 


Mata lantas membelalak, ketika sadar jika 
orang yang datang adalah Diorney. 


"Aku ditanya dia kau di mana, aku jujur 
saja bilang kau ada di sini, Serry." 


112 


Perkataan sang sahabat, tak bisa untuk 
membuat  atensinya  dipalingkan dari 
Diorney. Apalagi, pria itu kian berjalan 
mendekat ke arahnya sekarang. 


Dan saat Diorney sudah berdiri tepat di 
depan dirinya, maka debaran jantung 
menjadi menggila. Rasa gugup turut 
menyerang. Untung, tak jatuh saja. 


"Kau cantik, Serry. Pakailah gaun ini di 
acara kita. Aku akan sangat suka." 


PART 17 
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"Kau tidak dengar aku suruh kau untuk 
berhenti berjalan sekarang, hah?" 


Serryza menjadi cukup terkejut sendiri apa 
yang baru dikatakannya, langsung dilakukan 
oleh Diorney. 


Namun, ternyata hanya tipu belaka dari 
pria itu. Sebab tak ada sampai hitungan lima 
detik, Diorney kembali berjalan. 


Bahkan, kecepatan pria itu bertambah 
yang harus Serryza susul segera. 


Percuma memerintah Diorney, tak akan 
pernah didengar ucapannya. Malah, ia 
diserang oleh rasa jengkel karena tidak bisa 
membuat pria itu gentar. 


Yang bisa lantas Serryza lakukan hanya 
mengikuti Diorney. Tempat dituju oleh pria 
itu adalah kamar tidur utama. 
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Sesampainya di dalam, barulah Diorney 
benar-benar berhenti berjalan karena telah 
duduk di sofa panjang empuk. 


Serryza ingin ikut menempatkan diri dan 
memilih di samping Diorney. Tapi, baru saja 
duduk, pria itu sudah menarik kuat lengan 
kirinya hingga ia berdiri. 


Aksi yang dilakukan cepat nan gesit oleh 
pria itu, yakni melepaskan blouse tengah 
dirinya kenakan, sudah tentu sukses 
timbulkan rasa kaget tiba-tiba. 


Apalagi, rok jeans selutut yang tengah 
dipakainya, ditanggalkan juga. Gerak tangan 
Diorney begitu cekatan. 


"Kenapa kau lakukan ini?" Serryza pun 
bertanya karena tak paham tujuan dari 
Diorney. Harus dikonfirmasi. 


"Kau ingin mengajakku bercinta?" 
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Pertanyaan yang baru diajukannya pun 
lekas mendapatkan tanggapan berupa 
anggukan pelan. Tapi, tidak bisa cukup 
memuaskan dirinya. Butuh penjelasan. 


Dan, tentu Diorney paham hanya lewat 
tatapan lekat tanpa berkedip Serryza 
tunjukkan. Ia akan berikan keterangan. 


Namun, setelah wanita itu mengenakan 
gaun pengantin yang dibelikannya. 


"Gunakan ini dulu. Baru kau akan tahu 
rencana yang aku punya, Baby." 


Diorney kira Serryza akan membantah dan 
tak mau menurut, ternyata wanita itu 
langsung mengambil gaun pengantin yang 
diserahkannya. Serryza tak bicara. 


Mata pun Diorney pasang dengan siaga. 
Enggan melewatkan setiap detik waktu 
untuk memerhatikan sosok Serryza. 
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Dalam waktu kurang dari lima menit, 
wanitanya sudah sempurna berbalut gaun 
pengantin panjang sampai ke mata kaki. 
Lekuk tubuh Serryza terlihat seksi. 


"Kau sungguh cantik, Sayang." 


"Kau bak putri raja yang ada di dongeng 
saat aku masih kecil." Diorney loloskan 
kalimat sanjungan seraya tertawa nakal. 


"Kau terlalu berlebihan memujiku." 


Diorney menggeleng pelan. "Berlebihan, 
ya? Tapi bagiku tidak, Serryza." 


Sementara itu, tangannya yang bagian 
kanan digerakkan ke saku celana guna 
mengambil ponsel canggihnya karena akan 
digunakan memotret Serryza. 


"Tersenyumlah yang manis. Aku ingin kau 
terlihat sangat cantik difoto. Oke?" 
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Ada rasa enggan menuruti keinginan 
Diorney, namun detik-detik terakhir sebelum 
gambarnya diambil pria itu, berusaha dibuat 
senyuman lebar dan berpose sebagus 
mungkin juga. 


Keingintahuan akan bagaimana hasil 
potretan Diorney lumayan tinggi. Ingin 
dilihat langsung di ponsel pria itu. 


Namun, Diorney sudah menaruh lagi 
benda tersebut ke saku celana. la pun 
hendak memprotes, sayang tak bisa. 


"Aku akan kirimkan ke Marcello. Aku akan 
buktikan kita benar menikah." 


Sebelum sempat Serryza menanggapi, ia 
sudah menangkup wajah wanita itu dan 
mencium di bibir ranum Serryza. 


Awalnya lembut. Tapi, beberapa detik 
kemudian ditambah kecepatan untuk 


membangkitkan hasrat wanita itu. 
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Ya, dirinya hendak bercinta. 


Akan dibuat Serryza juga menginginkan 
seks. Tak akan sulit dalam memancing gairah 
wanita itu. Ia tahu caranya. 


Dan, ketika pergerakan tangan menuju ke 
kedua buah dada guna meremas di sana, 
didapat dorongan dari Serryza. 


"Jangan berani merusak gaun yang aku 
suka ini dengan tangan-tanganmu." 


"Aku akan telanjang dulu, baru boleh kau 
menyentuhku. Diam di tempat!" 


Seraya terkekeh cukup kencang seraya 
angguk-anggukan kepala. Akan dituruti 
perintah dari Serryza, tentu saja. 


Mata terus memerhatikan wanita itu yang 
tengah melepas gaun. Dilanjutkan dengan 
bra dan celana dalam. 


Ya, kini Serryza telanjang bulat. 
119 


Wanita itu pun berjalan ke arahnya. 


Kedua tangan dibentangkan, siap untuk 
menerima Serryza ke rengkuhan yang 
hangat. Lalu, dimulai serangan lagi di mulut 
merah menggoda wanita itu. 


Diteruskan ke kedua payudara. Berakhir di 
organ intim Serryza, pastinya. 


Akan dipuaskannya dahulu wanita itu. 
Baru ke permainan utama yang panas nan 
membara. Begitulah rencana sudah disusun 
di kepala, siap direalisasikan. 
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"Serry, bisakah kau bangun sebentar, 
Sayang? Maaf kalau mengganggumu." 


Tak sampai lima detik setelah selesaikan 
bisikannya yang sangat halus di bagian 
telinga kiri Serryza, didapatkan reaksi dari 
wanita itu. Serryza mengeliat. 


Lantas, diikuti dengan membuka mata dan 
memandang langsung ke arahnya. 


Dekapan dieratkan di tubuh telanjang 
Serryza seraya mengecup kening wanita itu. 


121 


Tapi, tak bisa lama dipertahankan 
pelukannya karena harus bangun. 


Tentu, mudah melepas rengkuhannya dari 
Serryza karena wanita itu yang tak tengah 
memeluknya balik. 


Tanpa sehelai benang menutupi tubuh, 
segera turun dari ranjang. Berjalan ke arah 
meja, dimana ponselnya ditaruh. 


Tak sampai satu menit, Diorney sudah 
kembali naik ke atas tempat tidur. Tapi tidak 
berbaring kembali pastimya. 


Malahan ditariknya salah satu tangan 
Serryza, sehingga membuat wanita itu jadi 
duduk di sebelahnya. 


"Maafkan aku mengganggumu tidur. Tapi, 
kita harus selesaikan urusan ini sekarang. 
Pengacaraku menunggu." 
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"Tidak akan lama. Cuma perlu tanda 
tangani sekitar lima halaman saja." 


Dari kata pertama diluncurkan Diorney, 
beberapa saat lalu, Serryza pun segera 
menyimpulkan jika masalah tengah dibahas 
pun adalah hal yang serius. 


Diorney juga berkata dengan nada serta 
ekspresi tak menunjukkan pria itu ingin 
bercanda. Bahkan, tidak ada senyum. 


"Sebelum aku menandatangani, apakah 
aku boleh tahu surat seperti apa yang 
membutuhkan persetujuan dariku?" 


"Sertifikat pernikahan." 


Hanya dua patah kata dikeluarkan oleh 
Diorney. Namun, sangat dapat ciptakan rasa 
kaget besar bagi Serryza, tentu saja. 
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Dirinya terdiam seribu bahasa. Tak bisa 
berikan tanggapan apa pun. Lidah kelu. 
Mulut terbungkam dengan rapat. 


"Ada apa? Kenapa reaksimu begini?" 


Serryza merutuki bagaimana bodohnya 
gagal menyembunyikan kekagetan dari 
Diorney, sehingga pria itu menyadari. 


Serryza sudah tidak punya kesempatan 
berkelid. Harus ditunjukkan pengakuan 
secara terang-terangan, ia terkesiap. 


Reaksi pertama yang diperlihatkannya, 
yakni gelengan kepala pelan. Lalu, telah 
dipusatkan lagi pandangan ke Diorney 
karena tadi sempat dialihkan. 


"Aku tidak menyangka kau akan proses 
dokumen pernikahan begitu cepat. Kau tidak 
ada memberitahuku kemarin." 
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"Bagaimana kalau aku anggap semua ini 
sebagai kejutan spesial, Sayang?" 


Serryza spontan membeliakkan mata. 
Tandakan bahwa kurang suka dengan 
jawaban yang Diorney lontarkan santai. 


Rasanya kurang tepat saja. Apalagi, pria 
itu memamerkan seringai yang sudah jelas 
tampakkan ketidakseriusan. 


"Kau bilang kejutan spesial? Aku malah 
sangat sukses kau buat kaget, Diorney." 


"Hahahaha." 


"Kau tertawa? Tidak lucu sama sekali. Kau 
sungguh menyebalkan." Diloloskan 
kalimatnya dengan seruan jengkel. 


Walau memprotes, tak akan bisa dibuat 
Diorney begitu saja langsung sudahi tertawa. 
Dan, pilihan tersisa untuknya adalah diam 
sampai pria itu berhenti. 
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Serryza kira akan membutuhkan waktu 
paling sebentar hingga lima menit, tapi 
perkiraan meleset. Lebih cepat daripada 
yang dikiranya, tentu saja. 


Kini, Diorney berekspresi serius. 
"Sayang ...," 
"Ya?" Serryza segera menanggapi. 


"Kau mau menandatangani dokumen 
pernikahan kita sekarang, 'kan?" 


Serryza hanya menggeleng pelan. Lalu, ia 
membubuhkan tandatanga pada satu demi 
satu lembar kertas yang menjadi tanda, 
dirinya dan Diorney akan segera mengubah 
status mereka berdua. 


Dalam waktu dua menit diselesaikan. 


"Sudah bukan?" Serryza memastikan. Ia 
tak lupa tersenyum dengan lebar. 
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"Trims, Sayang." 


Serryza membalas pelukan diberikan oleh 
Diorney. Menyenangkan berada dalam 
rengkuhan pria itu yang terasa hangat dan 
juga nyaman untuknya. 


Namun, dekapan di antara mereka pun 
harus berakhir, manakala ponsel milik 
Diorney berbunyi. Ada pesan masuk. 


Lihatlah calon pengantinku di foto ini, 
dia cantik. Dia adalah milikku. 


Kau bebas memiliki jalang itu, adik 
tiriku yang malang. Kalian satu level. 


Diorney pun erkekeh membaca ulang 
riwayat chatting-nya dengan sang kakak tiri. 
Lalu, diperlihatkan juga ke Serryza. 


Beberapa detik berikutnya, dilihat mata 
wanita membulat. Tanda keterkejutan yang 
sangatlah kentara baginya. 
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"Kau bodoh, Diorney." 


"Jangan kau kirim fotoku yang memakai 
gaun, tapi video kita bercinta saja." 


PART 19 
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"Kau payah sekali!" 


Diorney tertawa seraya mengangkat dua 
bahu bersamaan. "Aku payah?" 


"Ya! Kau payah, Mr. Diorney Davidson!" 


Seraya masih tergelak, ditarik pinggang 
wanita itu sehingga kian dekat dengan 
dirinya. Wajah dicondongkan juga ke depan. 
Napas Serryza yang memburu sangat terasa 
di kulit pipinya. 


"Kenapa kau bilang aku payah, Sayang?" 
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"Karena kau cuma mengirimkan fotoku 
yang memakai gaun saja. Harusnya kau kirim 
juga foto saat kita bercinta." 


Diorney harus menambah lagi kekehan 
tawanya karena terhibur melihat raut wajah 
wanita itu semakin galak. 


Apalagi, tambah dengan delikan mata 
yang menampakkan bagaimana emosi 
wanita itu tengah menggebu-gebu. 


Serryza tentu bukan marah padanya, 
melainkan ada kaitan dengan Marvello. Jadi, 
ia tidak perlu merasa khawatir. 


Bahkan, ingin digoda balik Serryza. Tapi 
merasa waswas juga wanita itu tambah 
jengkel dengan dirinya nanti. 


Kemudian, ia putuskan membatalkan 
rencana. Daripada harus jadi sasaran 
kemarahan Serryza selanjutnya. 
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"Bagaimana menurutmu?" 


Pertanyaan diajukan wanita itu setelah 
tiga menit diam, tak bisa untuk Diorney 
pahami arah pembicaraan kemana. 


Dan, tidak mungkin otaknya yang alami 
masalah. Kesalahan tentu terletak pada 
Serryza yang tak mengutarakan maksud 
secara to the point pada dirinya. 


"Bagaimana apa, Sayang? Aku tidak bisa 
mengerti apa yang kau bicarakan." 


"Aku membicarakan soal foto saat kita 
bercinta kau kirimkan ke kakak tirimu." 


"Apakah kau setuju kita melakukan hal 
konyol dan memalukan seperti itu? Aku 
sendiri oke-oke saja, Diorney." 


"Aku ingin menunjukkan pada kakak 
tiri playboy kau itu, kalau aku sangat cocok 
bersamamu di ranjang." 
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Tawa Diorney baru saja terhenti kurang 
dari satu menit lalu, kini kembali harus 
dikeluarkan karena merasa lucu dengar ide 
Serryza yang gamblang dikatakan. 


Namun, bukanlah gelakannya ditunggu 
wanita itu. Melainkan, keputusan yang tentu 
harus setuju rencana Serryza. 


Setelah berdeham dan berhasil kurangi 
kekehannya, kepala digerakkan mantap 
tunjukkan anggukan beberapa kali. 


"Kalau itu yang kau mau, kita bisa kirim 
foto saat kita bercinta. Sekalian juga video 
yang panas, saat kita klimaks." 


"Bagus sekali! Video seks panas!" 


Selesai menanggapi jawaban Diorney, 
Serryza bergegas membebaskan dirinya dari 
dekapan pria itu yang erat. 
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Mengambil ponsel dari dalam tas. Lalu 
menyetel pemutaran video. la 
menaruh handphone pintarnya di meja. 
Persis dengan latar pemandangan ke kasur. 


Setelah tugasnya beres, maka Serryza 
segera kembali ke tempat tidur. 


Didorong cepat Diorney, saat baru saja 
satu detik berdiri di hadapan pria itu. 


Sudah tentu, Diorney menjadi terjatuh ke 
belakang. Tentu, berbaring di kasur dengan 
posisi yang telentang. 


"Aku memimpin kali ini. Aku di atas, kau di 
bawah saja. Tidak ada protes." 


"Kita akan buat video seks panas dan buat 
kakak tirimu iri karena dia dulu tidak bisa 
meniduri diriku." 


Selesai dengan kalimat-kalimatnya yang 
bernada menggebu-gebu, dinaiki cepat 
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Diorney seraya berusaha melakukan 
penyatuan di antara mereka. 


Tak begitu sulit, walau dengan posisi di 
atas pria itu. Bahkan, Diorney terasa penuh 
berada di dalam dirinya. 


Namun, tidak membuat Serryza jadi 
kesulitan bergerak. Bahkan, temponya bisa 
ganas dan cepat. Tiada diberikan jeda demi 
segera mencapai klimaks. 


Memang, dalam hitungan yang kurang 
dari sepuluh menit, orgasme mampu diraih. 
Badai puncak gairah datang dengan hebat 
menyerangnya. 


Kemudian, Diorney menyusul. 
"Sialan!" 


Serryza jelas langsung terkejut dengar 
umpatan Diorney. Pria itu sepertinya tengah 
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jengkel. Entah apa yang menjadi penyebab, 
tak mungkin dirinya. 


"Sayang, aku tidak pakai kondom. Kau 
bisa hamil nanti bagaimana?" 


"Apa?" Serryza menanggapi spontan. 


"Aku tidak pakai pengaman sekarang, 
Sayang. Kau bisa hamil bagaimana?" 


"Hamil? Tidak masalah bagiku," jawab 
Serryza dengan nada enteng saja. 


"Kau tidak takut hamil? Apa kau mau 
punya anak bersamaku, Serry?" 


"Tidak takut. Aku bersedia mengandung 
buah hatimu, Mr. Diorney." 
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"Kita akan bercinta lagi sekarang?" 


Serryza bahkan kurang dari tiga puluh 
detik lalu memejamkan matanya, harus 
dibuka lebar kembali akibat pertanyaan 
diajukan oleh Diorney padanya. 


Cara pria itu berbicaralah yang sudah 
menarik perhatian. Diorney meloloskan 
kalimat tanya dengan nada tak percaya. 
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Dan, saat mereka beradu pandang serta 
melihat sorot dua manik hitam pria itu 
tampakkan pancaran keheranan. 


Serryza lekas teringat lagi akan topik 
pembicaraan yang melibatkan dirinya 
dengan Diorney tadi, sebelum pria itu 
melontarkan pertanyaan padanya guna 
mengonfirmasi penawaran darinya. 


Sedetik kemudian, anggukan beberapa 
kali dengan gerak yang mantap pun 
dilakukan. Sudah yakin akan niatnya. 


Respons baru ditunjukkan pada Diorney 
rasanya tidak cukup bisa diterima. Hal 
tersebut berarti ia harus beri alasan. 


"Aku sebenarnya sudah puas bercinta 
denganmu dari tadi, tapi karena aku 
menyanggupi hamil bayimu. Jadi ...." 


"Jadi, kita harus mulai memproduksi anak 


dengan bercinta tanpa kondom." 
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Sejak kata pertama terluncur dari mulut 
Serryza, sudah dipasang telinga dengan baik 
untuk bisa mendengarkan seluruh 
keterangan wanita itu berikan. 


Tentu, tidak sulit dipahami. Reaksinya 
bahkan sudah ditunjukkan sebelum Serryza 
selesai menjelaskan. 


Tak dilihat raut wajah kesal wanita itu 
sehingga dirinya teruskan tawa, tanpa 
merasa khawatir Serryza akan marah. 


"Kau mau atau tidak?" 


Seraya menyeringai lebar, Diorney pun 
mengangguk-angguk. Tak mungkin bisa 
menolak jika Serryza telah bersemangat 
bercinta dengan dirinya kembali. 


Tadi, memanglah sempat diragukannya 
permintaan wanita itu. Sebab, berpikir 
Serryza lelah karena sudah melakukan 


beronde-ronde hubungan seks. 
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Namun ternyata tak begitu. Maka, akan 
bersedia bercinta sekian kali bersama 
Serryza. Tenaganya masih cukup kuat. 


Saat melihat wanita itu hendak bicara, 
maka segera dibungkam bibir ranum Serryza 
dengan ciuman yang panas. 


Lalu, Diorney mengambil posisi di atas 
wanita itu. Beranjak ke antara dua kaki 
Serryza yang sudah kian dilebarkan. 


Seraya masih mencumbu, Diorney pun 
berusaha segera ciptakan penyatuan di 
antara mereka berdua. 


Diarahkan kejantanannya yang sudah 
lumayan mengeras tepat ke organ intim 
Serryza. Mudah saja dipenuhinya, lalu. 


Masih basah. Tak kesulitan juga untuk 
Diorney bergerak. la pun melakukan 
sentakan demi sentakan dengan gerak yang 


cepat dan juga dalam. 
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Terus begitu hingga beberapa menit. Ia 
senang Serryza tetap berperan aktif dan 
menggoyangkan pinggul dengan tempo tak 
kalah dibanding aksinya. 


Suara lenguhan serta desahan mereka 
penuh kenikmatan saling bersahutan. 
Semakin lama jeritan menjadi tambah 
kencang keduanya loloskan. 


Beberapa menit bergerak bersama-sama 
dengan tempo yang begitu cepat, gelora 
hasrat tambah memuncak, hingga kian dekat 
dengan orgasme didambakan. 


Tatkala, klimaks lebih dulu menyerang 
Serryza, wanita itu pun teriakan nama 
Diorney dengan napas memburu. 


Tentu juga tubuh bagian bawah yang 
menegang dan bergetar. Tak akan bisa 
dihindari reaksi dari orgasme hebat. 
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Tak berapa lama, tiba giliran Diorney 
mendapatkan puncak badai seks panas yang 
dahsyat. Tubuhnya gemetar. 


Sementara, cairan cinta hasil orgasme 
menyembur banyak ke rahim Serryza. 
Diorney berharap bahwa salah satu benihnya 
siap hasilkan seorang bayi. 


"Rasanya berbeda bercinta tanpa pakai 
kondom, ya? Aku baru sadar." 


Seraya terkekeh, Diorney beranjak dari 
atas Serryza. Lalu, berbaring di sebelah 
wanita itu. Diberikan pelukan erat dan 
memandang Serryza penuh pujaan. 


"Menurut berbeda, Sayang?" 


"Iya berbeda. Ada yang hangat masuk ke 
perutku. Ya, pokoknya seperti itu." 
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"Spermaku lancar berjalan ke rahimmu, 
aku rasa, Serry. Semoga kau cepat bisa 
hamil. Aku tidak sabar punya bayi." 
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"Kau sendiri tidak percaya aku dan juga 
Diorney sudah menjadi suami-istri?" 


"Apalagi aku, Dyonna!" Serryza naikkan 
Intonasi suaranya, secara spontan. 


Reaksi yang refleks keluar dari dalam diri. 
Dipengaruhi oleh rasa antusias dan juga 
kekagetannya sekaligus. 


Tidak dapat diberlakukan penahan diri 
untuk mengekspresikan. Malah jika tak 
dikeluarkan, akan terasa seperti beban. 


"Kau sudah mengecek resmi seluruh 
dokumen? Bukan palsu, 'kan?" 


Pertanyaan diajukan sang sahabat pun 
ditanggapi segera. Pertamanya dengan 
anggukan pelan. Namun lantas cepat 
disadari Dyonna tak akan melihat. 
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Kawan baiknya ada di seberang telepon. 
Tidak satu tempat bersamanya. Mereka pun 
tak lakukan panggilan video. 


Mustahil Dyonna akan mampu melihat 
apa yang ditunjukkan tadi. Harus lewat 
perkataan ungkapkan jawabannya. 


"Semua resmi dan legal secara hukum. 
Aku sudah sangat memastikannya." 


"Mana mau orang seperti Diorney untuk 
memalsukan dokumen pernikahan. Dia 
bahkan menyewa pengacara bagus." 


"Pengacara dengan harga ratusan juta 
dollar agar semua urusan bisa selesai cepat. 
Kau paham maksudku, Dyonna?" 


"Aku paham, Serry. Tidak heran semua 
selesai instan karena Diorney adalah salah 
satu milyuner di sini." 
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Serryza pun kembali gerakan kepalanya 
naik dan turun, menyetujui pendapat yang 
diutarakan oleh sang sahabat. 


Hendak ditanggapi. Namun, tiba-tiba saja 
didengar bel mansion berbunyi. Tanda 
bahwa seseorang datang. 


Dan, tak mungkin jika Diorney. Sebab, pria 
itu belum pernah melakukannya. Justru akan 
langsung masuk ke dalam. 


Serryza mendadak merasa terganggu. la 
harus memastikan bahwa bukanlah maling 
tengah mendatangi mansion. 


"Dyonna, aku akan menghubungi kau, 
satu jam lagi. Aku harus mandi. Diorney akan 
pulang sebentar lagi." 


"Oke, Serry. Sampai jumpa." 
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Tak dijawab balik balasan sang sahabat. 
Sambungan telepon pun segera diakhiri 
sebab rasa penasaran kian besar. 


Selesai menaruh ponselnya di atas meja, 
Serryza bergegas berjalan menuju pintu 
utama rumah megah Diorney. 


Sikapnya semakin waspada. Jurus bela diri 
pun sudah disiapkan. Andai benar yang 
datang adalah orang jahat. 


"Hai, Mantan Kekasihku." 


Kekagetan besar langsung menyerang 
Serryza melihat sosok Marcello tepat di 
hadapannya kini. Benar-benar nyata. 


Tubuh Serryza sangat tenang. Matanya 
membulat sempurna dan memandang 
Marcello tanpa berkedip sama sekali. 


"Senang bertemu kau lagi, setelah kita 
makan terakhir di restoran kemarin." 
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Serryza yang belum memindahkan satu 
detik pun atensi dari Marcello, tentu melihat 
jelas pergerakan pria itu kian mendekatinya. 
la otomatis mundur. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Serryza 
bertanya dingin. Kalimatnya dengan lancar 
terucap. Walau masih tegang. 


Jaraknya dan Marcello sudah lumayan 
jauh. Namun, tetap harus waspada. la tak 
Ingin pria itu macam-macam pada dirinya 
seperti dulu sering dilakukan. 


"Aku ingin bertemu Diorney, tapi malah 
kau yang aku lihat di sini, Serry." 


"Sangat bagus karena aku cukup rindu 
melihatmu secara langsung." 


Sejak mendengar kata pertama keluar dari 
mulut mantan kekasihnya yang bajingan, 
dada Serryza kian memanas. 
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Apalagi, dengan gaya bicara Marcello 
yang  merendahkannya, maka amarah 
tambah menggelegar dalam dirinya. 


Tentu, tak akan tinggal diam. Pastilah 
ditunjukkan balasan dengan tak kalah pedas. 
la pantang untuk kalah. 


"Kau ingin bertemu suamiku? Sayang, 
Diorney sedang tidak ada di rumah." 


"Ah, kalau pun ada, aku akan larang dia 
berjumpa denganmu." Serryza berikan 
penekanan pada setiap katanya. 


Dilihat bola mata Marcello lebih lebar. 
Tandakan mantan kekasih bajingannya itu 
tengah mengalami keterkejutan. 


Entah, kalimat mana telah diucapnya yang 
membuat Marcello bereaksi begitu kaget. Ia 
enggan terlalu memikirkan. 
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"Kalian sudah menikah? Kenapa bisa cepat 
sekali? Atau kau berbohong?" 


"Untuk apa aku berbohong? Aku dan adik 
tirimu sudah menikah memang." Serryza 
berucap dengan nada dingin. 


"Aku punya bukti dokumen yang sah. 
Jangan pernah menuduhku berbohong 
karena aku bukan orang sepertimu." 


"Jangan pernah sekalipun kau berusaha 
lagi menggangguku. Atau kau sendiri akan 
terima ganjarannya, Marcello." 
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Serryza yang duduk di sofa ruang tamu 
mansion Diorney, langsung bangun saat 
melihat sang pemilik rumah datang. 


Serryza tidak menghampiri Diorney. Ia 
hanya berdiri seraya berkacak pinggang dan 
memerlihatkan delikan mata. Tentu tengah 
ditunjukkan kekesalannya. 


Kontras dengan Diorney yang pamerkan 
senyuman nakal andalan serta tatapan 
menggoda padanya. Namun, ia yakin pria itu 
tahu dirinya jengkel. 


Kurang dari satu menit, Diorney sudah 
berdiri di hadapannya. Jarak pemisah di 
antara mereka cukup dekat. 


"Hai, Sayang." 


"Kenapa aku baru sampai di sini?" Tak 
disahuti sapaan mesra Diorney, malah 
mengajukan balik pertanyaan. 
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"Aku sudah meminta kau pulang dari dua 
jam yang lalu, bukan?" Serryza pun lanjut 
bertanya dengan nada selidik. 


"Iya, kau benar." 


Serryza menambah pelototan matanya. 
Tak bisa menerima balasan singkat yang 
dilontarkan oleh Diorney. Ia harapkan alasan 
masuk akal sehingga nantinya akan bisa 
terima dengan baik. 


Serryza hendak memprotes, namun tak 
satu pun kata dapat keluar diakibatkan 
Diorney sudah lebih dulu ulurkan satu 
tangan dan meraih pinggangnya. 


Ya, Serryza jatuh ke dalam rengkuhan 
Diorney yang erat nan terasa posesif. 


Pria itu juga mendekatkan wajah. Dahi 
mereka berdua lantas saling menempel. 
Serryza pun dapat merasakan embusan 


napas halus Diorney di kulitnya. 
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"Apakah kau sudah lama menunggu aku 
pulang, Sayang? Berapa lama, hmm?" 


"Apa kau tahu alasanku terlambat tiba di 
sini? Kau harus menebaknya." 


Serryza membuang kasar udara banyak 
dari dalam paru-paru. Upayanya untuk 
menenangkan diri serta mencegah rasa 
jengkel menguar ke permukaan. 


"Tebaklah, Sayang. Kalau benar, akan aku 
puaskan kau di ranjang." 


Serryza menggeleng-gelengkan kepala 
dengan gerakan kuat. "Aku tidak punya 
gambaran pasti kenapa kau terlambat 
pulang," jawabnya dengan ketus. 


"Ah, mungkin kau bertemu perempuan 
yang menjadi incaran barumu." Serryza pun 
lontarkan dugaan spontan muncul dalam 
kepala. Tak dipikirkan ulang. 
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"Salah, Sayang." 


"Aku mana mungkin berani mencari 
wanita lain, saat kau dan aku baru saja 
mendaftarkan pernikahan kita, Serry." 


Diorney menambah seringai. la belum 
selesai mengutarakan semua jawaban. Masih 
ada lagi. Namun, diberikan jeda sebentar 
guna melihat reaksi Serryza. 


Wanita itu tampak lebih tegang. Dan, 
sangat terbukti dari cara memandang dirinya 
tanpa berkedip sama sekali. 


"Satu hal lagi perlu kau tahu, Sayang." 


"Aku sudah terpikat padamu. Aku tidak 
akan bisa jatuh hati ke wanita lain. Apa kau 
akan percaya omonganku ini?" 


"Atau kau akan menganggap aku cuma 
sekadar berbual?" imbuh Diorney. 


"Aku ingin memercayaimu." 
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"Alasannya?" Serryza lanjut berbicara 
dengan suara semakin mantap. Ditatap lekat 
Diorney yang mengangguk. 


"Selama ini. Sejauh kita berdua saling 
mengenal, kau belum pernah bersikap yang 
buruk padaku, Diorney." 


"Jadi, aku bersikap sangat baik dan juga 
manis selalu kepadamu, Sayang?" 


Serryza geleng-gelengkan kepala dalam 
gerak mantap. Delikan diperlihatkannya 
sebagai reaksi ketidaksetujuan juga atas 
pertanyaan dilontarkan Diorney. 


"Bersikap baik? Sekarang saja malahan 
membuatku kesal, bukan menghibur agar 
rasa marahku berkurang." 


"Aku akan menghiburmu, Sayang. Tapi 
tidak dengan kata-kata yang mampu 
menerbangkanmu ke angkasa." 
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Serryza mengernyit. Belum bisa paham 
akan maksud jawaban dilontarkan oleh 
Diorney dengan nada menggoda. Makna 
tersembunyi yang gagal dimengerti. 


"Seks, Sayang. Seks." 


"Aku akan menunjukkan seks paling 
panas, sehingga membuatmu terbang dan 
melupakan kemarahanmu pada kakak tiriku 
yang berengsek itu." 


Serryza ingin membalas bisikan mesra di 
telinga kirinya dari Diorney, namun pria itu 
sudah mencium dirinya. 


Kini, yang harus dilakukan yaitu cepat 
tunjukkan balasan. Balik memagut. 


Akan diikuti permainan Diorney. Seks 
sehebat apa akan pria itu berikan. Asal 
amarahnya bisa hilang, maka bercinta pasti 
selalu berakhir menyenangkan. 
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"Sayang?" Diorney memanggil sembari 
menolehkan kepala ke belakang, tepat ke 
sosok Serryza yang berhenti berjalan. 


Mendadak tak mengikuti langkahnya, 
tentu membuat Diorney jadi bingung dan 
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juga bertanya-tanya, apakah yang tengah 
dialami oleh Serryza. 


Wanita itu pun seperti tidak mendengar 
panggilan darinya beberapa detik lalu. 
Sebab, tak didapatkan respons apa pun. 


Enggan sebenarnya diganggu Serryza, tapi 
karena ada sejumlah orang lewat di sekitar 
mereka. Dan menjadi perhatian bukanlah 
disukainya, maka terpaksa dibimbing Serryza 
untuk masuk. 


Ya, ke dalam ruangan khusus restoran 
yang sudah dipesan spesial untuk acara 
makan malam dengan Serryza. 


"Kau kenapa? Apa ada masalah?" tanya 
Diorney, ketika sudah dapat dudukkan 
Serryza pada kursi di meja makan. 


Dirinya mengambil posisi berlutut. Ia 
menggenggam kedua tangan Serryza erat. 
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Tatapan lekat ke wajah wanita itu, tanpa satu 
detik pun berkedip. 


"Aku terkejut, Diorney." 


"Terkejut? Apa yang membuat kau jadi 
terkejut? Apa kau melihat Marvello?" 


Telinga Serryza langsung memanas, saat 
mendengar nama pria paling dibenci. Ia 
segera membantah dengan tunjukkan 
gelengan-gelengan kuat dan mantap. 


"Bisakah kau jangan terus membahas dia 
di depanku? Baru saja aku senang karena 
makan malam romantis ini." 


Diorney butuh waktu lebih dari empat 
menit guna mencerna jawaban Serryza 
dengan pemahaman yang benar. 


Saat tahu bahwa alasan wanita itu jadi 
bengong adalah acara dipersiapkannya. 
Maka, hati Diorney seketika gembira. 


158 


"Kau dengar tidak apa kataku tadi? Aku 
tidak suka kau selalu mengaitkan diriku 
dengan kakak tirimu itu." 


Diorney pun terkekeh seraya anggukan 
kepala ringan. Tak akan dibantah apa yang 
diminta oleh Serryza, paling bagus untuk 
tunjukkan respons sejalan. 


Tidak mau ada pertengkaran di antara 
mereka berdua. Tentu, akan mampu 
merusak seluruh rencananya. 


"Kau bengong karena kau merasa kaget 
dengan semua ini, Sayang?" Diorney pun 
mengonfirmasi ulang. 


"Atau aku salah menangkap apa yang kau 
maksud tadi, ya, Serry?" 


Serryza cepat mengganggukkan kepala 
sebagai balasan. "Tidak salah." 
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"Aku memang tidak menyangka dengan 
makan malam yang kau lakukan ini." 


"Kau seperti akan melamat seseorang. 
Dekorasi ruangan dan meja romantis." 


"Penuh dengan bunga," imbuh Serryza. 
Katakan secara jujur isi kepalanya. 


Ditatap terus Diorney sehingga melihat 
perubahan jelas di ekspresi wajah pria itu, 
terkhusus seringai kian melebar. 


Jika Diorney sudah tunjukkan senyum 
nakal, maka Serryza sangat yakin pria itu 
memiliki misi terselubung. 


Pastinya tidak akan bisa ia tebak. Dan, 
bertanya secara langsung pada Diorney 
bukanlah cara paling aman dilakukan. 


"Kau tahu tidak?" 
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"Soal apa?" Serryza menanggapi segera 
pertanyaan ambigu dilontarkan oleh 
Diorney. Kian kuat dugaannya. 


"Kau suka sekali bicara tidak jelas. Aku 
tidak bisa mengerti maksudmu," protes 
Serryza dengan gaya bicara pedas. 


"Hahahaha." 
Baiklah. Diorney tertawa kencang. 


Protesnya sudah jelas tak akan pernah 
dianggap serius oleh pria itu. Dan selalu 
sekadar sebagai candaan buat Diorney. 


Serryza pun mengira akan lama durasi pria 
berstatus suami kontraknya itu tergelak, 
namun ternyata tidak. 


Bahkan, dua menit kemudian sudah 
benar-benar berhenti. Diorney lantas 
memasang ekspresi tanpa senyum. 


161 


"Aku akan menyampaikan perasaanku 
padamu yang paling jujur, sebelum kita 
resmi melakukan pemberkatan, Serry." 


"Perasaanmu padaku?" Serryza ulangi dua 
kata menarik perhatianmu. 


"Aku mencintaimu, Serry." 


"Aku tidak tahu persis sejak kapan aku 
mulai mencintaimu, kalau kau mau bertanya 
soal ini. Tapi, aku sungguh memiliki rasa 
cinta padamu." 


"Aku tidak akan banyak omong. Akan aku 
beri bukti nyata setiap hari nanti, setelah kita 
resmi menikah." 


"Aku harap kau juga bisa mencintaiku. 
Sebab, aku ingin pernikahan yang aku 
bangun akan terjadi sekali saja dalam 
hidupku dan bersamamu, Serryza." 
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Serryza diam seribu bahasa. Tapi, jauh di 
lubuk hati sangat merasa bahagia akan 
pengakuan dilakukan Diorney. 


PARI 24 
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"Silakan keluar, Ratuku." 


Walau merasa geli dengan sebutan baru 
yang dilontarkan Diorney dalam nada sangat 
mesra, Serryza berusaha untuk tidak 
mengeluarkan tawanya. 
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Malah segera menurunkan salah satu kaki 
supaya menapak di tanah. Lantas, beranjak 
bangun dari kursi mobil. 


Saat baru saja berhasil berdiri dengan 
tubuh tegapnya, didapatkan gendongan. 
Benar-benar terjadi secara kilat. 


Serryza ingin mengeluarkan protes ke 
Diorney yang menjadi pelaku, karena sudah 
membuatnya kaget dibopong tiba-tiba 
dengan gerakan cepat. 


Namun, tak ada satu pun kata terlolos dari 
mulut yang sudah dibungkam oleh Diorney 
lewat ciuman panas. 


Pilihan satu-satunya tersisa, hanyalah 
menunjukkan pagutan dengan gerakan 
Ipelan dan penuh penghayatan. 


Tidak sekadar ingin tunjukkan respons 
atas cumbuan pria itu, melainkan juga dalam 


usaha membangkitkan gairah. 
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Tentu berhasil. Tak akan pernah gagal 
hasratnya bercinta terpancing lewat ciuman 
panas dimulai oleh Diorney. 


Saking hanyut oleh cumbuan yang kian 
membara, Serryza sempat tak sadar jika 
mereka sudah tiba di kamar tidur. 


Saat baru dibaringkanlah, Serryza dapat 
terlepas dari hipnotis cumbuan Diorney. 
Namun, tak diakhiri ciuman mereka. 


Serryza terus memagut. Lidah pun terus 
menyusuri setiap bagian yang ada di dalam 
mulut Diorney. Tidak satu pun terlewati 
untuk bisa dinikmati. 


Dan dibiarkannya Diorney memegang 
penuh kendali dalam percintaan, kali ini. 
Akan diikutinya apa saja pria itu hendak 
lakukan. Tentu, tanpa protes. 


Serryza ingin segera ke inti permainan, 


namun sepertinya Diorney tak begitu. Pasti 
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ada pemanasan dahulu diberikan pria itu 
agar membuatnya basah. 


Perkira Serryza pun terjadi beberapa menit 
kemudian, tepat setelah pria itu 
menanggalkan semua pakaiannya. 


Ciuman di bibir telah berakhir. Beralih ke 
kedua buah dadanya serangan dari Diorney. 
Lidah dan mulut pria itu pun beraksi dengan 
tetap ganas. 


Namun, tak lama. Segera berpindah ke 
organ intimnya. Kecepatan Diorney saat 
beraksi semakin mengganas saja. 


Apalagi, jemari-jemari ikut bermain di 
selubung hangatnya. Menyasar pada 
bagian-bagian yang sensitif sehingga 
menciptakan rasa nikmat kian besar. 


Tak lama kemudian, badai orgasme pun 
menyerangnya karena aksi ganas dari 


Diorney. Rasanya selalu luar biasa. 
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Dan, harusnya ada jeda menghilangkan 
efek klimaks, namun Diorney sudah 
membenamkan diri begitu saja. 


Kejantanan pria itu memenuhinya. Jadi 
tanda bahwa gairah Diorney tak bisa ditahan 
lagi. Harus segera dilepaskan. 


Pria itu pun bergerak dengan kecepatan 
menggila. Hujaman demi hujaman yang kian 
keras, setiap pergantian detik. 


Dengan serangan membabi buta, tentu 
saja mampu mendatangkan klimaks segera 
untuk mereka berdua. 


Diorney lebih dulu. Lalu, Serryza yang 
menyusul. Keduanya sama-sama puas. 


"Jangan tidur dulu, Sayang. Ada yang 
harus aku sampaikan padamu." 
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Mata Serryza langsung membuka. Dan 
lenyap pula rasa kantuknya. Kepala pun 
lekas diangkat guna melihat Diorney. 


Serryza langsung disuguhkan ekspresi 
yang serius. Hal tersebut membuatnya 
merasakan sedikit kejanggalan. 


Sangat jarang Diorney pamerkan raut 
seperti itu. Wajar saja, Serryza menjadi 
curiga sekaligus waspada. 


"Kau mau membahas apa denganku?" 
Serryza bertanya pelan. Suara lembut. 


"Aku harap kau tidak akan kaget. Aku juga 
berharap kau setuju ideku." 


"Katakan dulu. Baru aku akan putuskan 
aku akan bagaimana." Serryza semakin 
waspada. Fokus semakin ditingkatkan. 


Namun, ketika melihat beberapa detik 
lalu, Diorney sudah tersenyum lebar, maka 
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kecemasannya sedikit berkurang. Walau, 
hanya bersifat sementara. 


"Aku ingin kita menikah besok. Apakah 
kau setuju ideku ini, Sayang?" 


"Kalaupun kau kurang setuju, kita tidak 
bisa membatalkan acaranya. Kita harus tetap 
melakukan pemberkatan besok." 
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Diorney kira ruangan khusus hotel yang 
dipesannya kosong, namun ternyata ada 
sang kakak tiri di dalam. 


Diorney pun mengira Marcello tak akan 
mau hadir di acara pernikahannya, tapi 
dugaan malah meleset total. 


Walau, tak mengharapkan kedatangan 
sang kakak tiri, bukan berarti dirinya akan 
mengusir Marcello begitu saja. 
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Bahkan, ingin ditunjukkan sikap yang 
bersahabat, sopan, dan akrab layaknya 
saudara memiliki hubungan baik. 


Pasti juga akan diladeni apa pun tujuan 
dari Marcello menemuinya. Mustahil jika 
tidak memiliki maksud khusus. 


"Kau sudah lama tiba di sini?" Diorney 
yang memulai obrolan dahulu. 


"Kau tidak bilang kemari, aku pergi ke bar 
dengan teman-temanku, setelah aku dan 
Serryza selesaikan pemberkatan." 


Diorney menekankan setiap kata guna 
memperjelas makna yang terkandung di 
dalam ucapannya. Dan, ia merasa tidak akan 
kesulitan bagi Marvello artikan. 


"Kapan selesai?" 


"Tiga jam yang lalu, kalau aku tak salah 
Ingat, ya," jawab Diorney enteng. 
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Dirinya telah berada tepat di depan sofa 
panjang tengah diduduki oleh kakak tirinya. 
Dan, enggan ikut duduk yang berdekatan 
dengan Marvello. 


"Semua sudah berjalan lancar?" 


Diorney mengangguk mantap. "Untung 
tidak ada masalah sampai membuat aku 
batal menikah dengan mantanmu." 


Kata terahir dalam kalimatnya, tentu dapat 
menarik perhatian sang kakak sepupu. 
Tatapan Marcello menajam. 


Sangat jelas tampak pria itu tak senang 
akan jawaban dilontarkannya. Memang 
reaksi tersebut yang sudah diduganya pasti 
ditunjukkan sang kakak tiri. 


"Aku tidak suka basa-basi. Dan aku ada 
kegiatan lain dengan Serryza sebentar lagi. 
Jadi ...." Digantungkan kalimat. 
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"Jadi, kalau kau ada tujuan yang kau 
Inginkan dariku, kita bisa mulai untuk 
mendiskusikan sekarang, Marcello." 


"Sebenarnya tidak ada hal penting atau 
khusus ingin aku bicarakan denganmu, saat 
memutuskan datang ke sini." 


"Aku hanya ingin memastikan kau dan 
mantan kekasihku, sungguh-sungguh 
menikah. Bukan omongan belaka." 


Telinga Diorney memanas. Dada pun 
mulai memanas. Namun, ia tidak akan secara 
terang-terangan menunjukkan emosi di 
hadapan sang kakak tiri. 


"Kami sungguh menikah. Kami berdua 
sudah abadikan proses pemberkatan lewat 
video." Diorney bicara santai. 


"Kalau kau kurang percaya." Penekanan 
diberikan pada setiap katanya. 
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"Aku harap kau dan juga dia sungguh 
menikah karena kalian berdua saling 
mencintai. Bukan ada hal lain." 


"Aku tidak akan menikahi wanita yang 
tidak aku cintai, kau perlu tahu itu. Aku 
sangat serius mencintai Serryza." 


Rahang wajah Diorney pun jadi lebih 
mengeras. Amarahnya terpancing lagi oleh 
celotehan sang kakak tiri. 


Namun, kendali diri berusaha untuk terus 
dilakukan. Diorney enggan kotori hari 
bahagianya dengan bertengkar. 


"Kau jangan ragu soal perasaanku pada 
Serryza. Aku sangat mencintainya. Dia akan 
aman bersamaku di sepanjang sisa hidupku 
dengan dia akan kami lalui." 


"Benarkah, Sayang? Kata-katamu manis 
dan aku menjadi terharu." 
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Suara Serryza jelas sangat dikenalinya. 
Setiap kata dalam kalimat yang wanita itu 
ucapkan, tentu dapat didengar. 


Guna memastikan posisi tepat Serryza 
berada, kepala langsung ditolehkan ke pintu 
ruangan, dimana asal suara tadi. 


Ternyata, Serryza tengah melangkah ke 
arahnya, jarak di antara mereka sudah tak 
terlalu lebar. Tinggal dua meter. 


Kurang dari lima belas detik, Serryza 
sudah berdiri tepat di depannya. la pun 
bangun dan berdiri berhadap-hadapan. 


"Aku juga mencintaimu, Suamiku." 
"Sangat mencintaimu, Sayang." 


Diorney ingin berikan balasan ucapan 
Serryza, namun wanita itu sudah lebih dulu 
menciumnya tepat di bagian bibir. 
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Tentu, tak akan bisa ditolak. Malahan 
langsumg ditunjukkan balasan dengan 
mulut mulut Serryza tidak kalah ganas. 
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Saat pintu kamar hotel sudah tertutup 
rapat di belakangnya, barulah bisa tawa 
dikeluarkan dengan sangat kencang. 


Tidak perlu merasa malu atau sungkan 
lagi diloloskan, seperti saat tadi berada di lift 
dan juga lorong-lorong hotel. 


Walau hanya beberapa menit menahan, 
rasanya Serryza tersiksa. Apalagi disaat 
kepuasaan melawan Marcello begitu 
memuncak di dalam dirinya. 


Begitu ingin diekspresikan. Terkhusus 
dengan bahakan tawa yang kencang. 
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Setelah sekian tahun menaruh dendam 
pada Marcello, sangat senang hatinya bisa 
menunjukkan pembalasan telak. 


Tak akan ada bayang-bayang lagi sikap 
pria itu yang menghinanya dulu. Kini, sudah 
dihapuskan semua dari memori ingatan, 
dengan rasa bangga karena sudah 
menuntaskan balas dendam. 


"Kau sangat bergembira, ya, Sayang?" 


Serryza sempat terkaget terima pelukan 
dari belakang dilakukan Diorney dalam 
dekapan yang erat. Namun, tidak terasa 
menyesakkan atau mengganggunya. 


Malah, membuat nyaman. 


Serryza ingin segera memberi balasan. Ia 
membalikkan badannya secara cepat agar 
bisa berdiri saling berhadapan. 
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Kedua tangan dilingkarkan kuat pada 
tubuh atletis Diorney. Ditatapnya lekat sosok 
Diorney seraya tersenyum lebar. 


Matanya pasti akan mampu tunjukkan 
bagaimana rasa senangnya yang tengah 
begitu menggebu-gebu. Ia tak akan bisa 
menyembunyikan dari pria itu. 


"Menurutmu tadi aktingku sudah mirip 
seperti aktris papan atas hollywood?" 
Serryza ingin tahu pendapat Diorney. 


"Sangat bagus, Sayang." 


"Benarkah? Atau kau mau berlebihan 
memujiku agar aku bahagia?" Serryza tak 
bisa langsung percaya begitu saja. 


"Hahaha. Kau bilang aku berlebihan? Kau 
harus mulai membiasakan dirimu terima 
pujianku yang manis, Sayang." 
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Serryza sempat terpaku seperkian detik 
melihat Diorney tersenyum lebar serta 
tertawa keras. Ia terpesona, tentu saja. 


Pria itu yang sudah resmi berstatuskan 
suaminya di mata Tuhan itu, tampaklah 
semakin menawan sekarang. 


Jadi, sangat wajar jika Serryza tambah 
terpikat oleh ketampanan Diorney. la pun 
punya hak penuh untuk memiliki 
ketertarikan lebih lagi pada Diorney. 


"Apa yang sedang kau pikirkan saat ini, 
Sayang? Kenapa kau menjadi bengong?" 


"Apakah kau memikirkan kakak tiriku yang 
sudah kau buat cemburu, Serry?" 


Sejak pertanyaan pertama dilontarkan 
oleh Diorney, tentu sudah didengarnya. 
Sampai pertanyaan yang paling akhir. 
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Serryza tahu bahwa Diorneh hanyalah 
bermaksud bercanda. Pria itu bicara sambil 
tertawa dan tersenyum lebar. 


Namun baginya, tak akan bisa dianggap 
sebagai guyonan belaka. Apalagi, saat 
menyangkut Marcello yang notabene sangat 
tak disukai dari dulu. 


Lantas, respons pertama ditunjukkan yaitu 
gelengan kepala dengan gerakan mantap. 
Tatapan pun kian intens. 


"Aku tahu kau mau bercanda, tapi kau 
jangan bahas Marcello lagi di depanku." 


"Aku sudah muak. Dia juga ke sini tadi 
mencari gara-gara denganku. Sam--" 


"Aku tahu, Sayang. Itu kenapa aku jadi 
terlambat pulang. Aku temui kakakku." 
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"Sebelum aku mengajakmu pergi untuk 
makan malam kemari, aku bertemu Marcello 
untuk mengingatkannya lagi." 


Hendak menjelaskan kembali apa yang 
dilakukan, namun Serryza menciumnya di 
bagian bibir. Otomatis tidak mampu 
membuatnya berbicara satu patah kata. 


"Aku percaya padamu, Diorney." 


"Di malam pengantin kita ini, lebih baik 
kita lupakan si berengsek itu. Aku tidak mau 
merusak suasana hatiku." 


"Kalau mood-ku sampai rusak, belum 
tentu aku mau bercinta denganmu." 


Diorney terkekeh mendengar ancaman 
halus Serryza. Dan, tak akan dianggap main- 
main keluhan wanita itu. 
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Sebagai bentuk kesetujuan, kepalanya pun 
diangguk-anggukan. Lalu, diberi rengkuhan 
mesra pada Serryza. 


"Mari kita bercinta panas di malam hari 
pengantin kita, Sayang. Dan, membuat calon 
bayi. Aku sangat siap." 


Serryza mengangguk satu kali saja, ia 
melumat kembali bibir Diorney supaya pria 
itu berhenti pamerkan seringai. 


Dirinya juga begitu bersemangat untuk 
melakukan hubungan seks. Melupakan 
sejenak kemelut kehidupan, terkhusus rasa 
dendamnya pada Marcello. 


Ingin dinikmati percintaan membara 
bersama Diorney, sampao benar-benar puas 
dan juga kebutuhan seks mereka berdua 
dapat terpenuhi sempurna. 
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"Ke mana dia pergi?" gumam Diorney 
dengan suara sedikit serak. 


Sementara, tangan kanan bergerak ke sisi 
tempat tidur yang ditempati oleh Serryza, 
tepat di sampingnya. 


Dan memanglah kosong. 
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Sudah jelas tandakan wanita itu tidak ada. 
Hal tersebut tentunya membuat Diorney jadi 
bingung sekaligus panik. 


Ya, tak diketahui keberadaan Serryza 
secara pasti. Terlebih, wanita itu tidak 
memberitahunya sama sekali. 


Diorney yakin dirinya bukan tidur yang 
sangat nyenyak setelah bercinta, sampai tak 
mendengar bisikan Serryza. Andai wanita itu 
mengatakan sesuatu. 


Dibandingkan menduga-duga semata 
kemana Serryza tengah pergi. Diorney pun 
memilih langsung mencari wanita itu agar 
dapat hasil yang pasti. 


Untung saja, Diorney telah mengenakan 
bokser, walau tanpa celana dalam. Jadi, tak 
perlu membuang waktunya. 


Diorney bertelanjang dada keluar dari 


ruang tidur. la pun berdiri sebentar di depan 
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ambang pintu seraya edarkan pandangan ke 
sekeliling. 


Dikira tak akan ditemukan Serryza di 
mansion mewahnya. Sebab, berpikiran 
wanita itu tengah pergi, misal untuk 
berbelanja atau ke toko kue. 


Ternyata tak demikian, Serryza ada di 
halaman belakang. Tepat berdiri di tepi 
kolam renang, membelakanginya. 


Segera saja, Diorney didekati sang istri 
guna tahu apa yang sedang dilakukan. Ia 
berjalan cepat, tapi tidak bersuara. 


Tentu, berharap Serryza tak akan sadar 
kehadirannya di sekitar wanita itu agar bisa 
ia sedikit lancarkan aksi mengerjai. 


"Selamat pagi, Istriku.” Dilontarkannya 
sapaan mesra, tepat setelah memeluk 
Serryza dari belakang dengan erat. 
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Langsung dapat dirasakan tubuh wanita 
itu menegang. Reaksi keterjutan yang ia 
sangat yakini tengah dialami sang istri. 


"Astaga, aku kira kau ini hantu. Hampir 
saja aku memukulmu tadi, Diorney." 


Jika tak menyadari suara Serryza yang 
bergetar, pasti sudah dikeluarkannya tawa 
kencang sebab sukses membuat sang istri 
dilanda kekagetan. 


Tentu lantas diurungkan niatan. Malah 
lekas membalikkan tubuh Serryza agar bisa 
menghadap ke dirinya. 


Hendak dipastikannya wanita itu dalam 
kondisi baik dan tak menangis. Namun 
sayang, harapan Diorney berbanding terbalik 
dengan keadaan yang dilihat. 


Serryza berurai air mata. Kedua manik 
cokelat indah istrinya itu pun tampak 


sembab dan juga masih basah. 
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Diorney segera saja pindahkan kedua 
tangan dari pinggang Serryza ke wajah 
wanita itu. Diletakkan di bagian pipi kanan 
dan kiri Serryza yang tirus. 


"Ada apa, Sayang? Kau ada masalah?" 


"Ceritakan padaku sekarang. Oke? Kau 
tidak boleh menyimpannya sendiri." 


Serryza baru beberapa menit yang lalu 
bertekad tidak akan mengeluarkan air mata 
kembali. Tapi, ucapan-ucapan Diorney 
menyentuhnya. la terharu. 


Lalu, dipeluk pria itu dengan erat. Air 
matanya pun tumpah membasahi dada 
telanjang Diorney. la ingin menangis 
sepuasnya karena tak bisa berhenti. 


"Tenanglah, Sayang." 
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"Apa pun masalah yang kau punya, aku 
akan membantumu, Serry. Kau adalah istriku. 
Kau tanggung jawabku." 


"Apa pun yang kau alami sekarang, jadi 
urusanku juga. Jangan pernah coba kau 
menyimpannnya sendiri. Aku ak-- 


Diorney ingin melanjutkan ucapannya, 
namun karena Serryza menaruh jari telunjuk 
di depan mulutnya, maka ia tak bisa 
menyelesaikan perkataan. 


"Aku baik-baik saja, Diorney." 


"Kau yakin kau baik-baik saja? Kenapa kau 
menangis, kalau kau tidak punya masalah?" 
Ditanya dengan nada yang menyelidik. 
Dipandang serius Serryza. 


"Aku menangis karena aku bahagia bisa 
menikah dan menjadi istrimu." 
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"Tangisan ini, ungkapan dari bahagiaku 
bukan karena aku ada masalah. Aku tidak 
berbohong. Percayalah, Diorney." 
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"Dari petunjuk ditulis di sini, aku harus 
tunggu kurang lebih sepuluh menit." 


"Baiklah, tidak akan lama," ujar Serryza 
dalam volume lebih kencang. Walaupun 
suaranya sedikit mengalami serak. 


Tangan kanan sedang memegang empat 
alat testpack berbeda merek pun gemetar, 
ketika hendak dicelupkan ke dalam wajah 
berisi air kencingnya. 


Ya, hal tersebut dilakukan Serryza guna 
membuktikan bahwa  keterlambatannya 
menstruasi benar karena hamil. 
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Masa datang bulan Serryza, satu minggu 
yang lalu seharusnya. Namun, hingga malam 
ini, tak ada tanda-tanda bahwa dirinya akan 
mengalami menstruasi. 


Dan, sudah sejak kemarin malam, ada 
inisiatif melakukan pengecekan sendiri 
dahulu dengan alat tes kehamilan. 


Dari pagi, tekadnya semakin kuat. Tidak 
ada keraguan membatalkan rencananya 
demi bisa dapatkan hasil yang jelas. 


"Sayang? Kau sedang mandi?" 


Serryza cukup terkejut mendengarkan 
pertanyaan diajukan suaminya. Tentu juga, 
kaget akan kehadiran pria itu di dalam 
kamar mandi, saat ini. 


Serryza pun tak menjawab apa Diorney 
tanyakan. Tapi, segera dihampiri pria itu 
yang berdiri di dekat ambang pintu. Berjarak 


tak jauh dari wastafel. 
192 


"Kau sudah pulang? Kenapa aku tidak 
tahu?" Serryza balik bertanya saja. 


Bukan keterangan didapatkan, namun 
tarikan kuat dari sang suami sehingga 
dirinya jatuh ke dalam pelukan pria itu. 


Mata saling bersitatap. Serryza mampu 
melihat kedua manik hitam Diorney yang 
memancarkan bara gairah. 


"Aku baru saja sampai, Sayang. Dan, aku 
tidak melihatmu di ruang tamu, dapur, atau 
kamar tidur kita tadi." 


"Aku kira kau keluar belanja, Sayang." 


"Aku nyaris meneleponmu. Kau ada di sini 
ternyata. Baguslah, kau tidak pergi." 


Hanya diberikan anggukan kepala yang 
kecil saja sebagai respons. Tak terpikir 
jawaban apa bagus dikeluarkan. 
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Fokus Serryza memang bukan sedang 
pada Diorney. Melainkan, kepala tengah 
dipenuhi pikiran soal tes kehamilannya. 


Waktu pun berganti cukup lama untuk 
Serryza. Baru lima menit berlalu. Masih harus 
ditunggu beberapa saat lagi. 


"Kau sudah mandi atau belum, Sayang?" 
"Belum." Serryza menjawab cepat. 


"Bagus kalau begitu, Sayang. Kita dapat 
mandi bersama. Sambil juga ...." 


"Sambil juga bercinta,” lanjut Diorney 
dengan nada lebih menggodanya. 


Mata terus menjelajah naik dan turun di 
tubuh telanjang sang istri. la selalu suka 
Serryza yang tanpa sehelai benang pun. 


Bagian-bagian sensitif seperti dua buah 
dada wanita itu, menjadi pemandangan 
indah nan sensual untuk dilihat. 
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Ya, tidak akan cukup hanya ditatapnya 
dengan kedua mata. Harus mulut serta lidah 
juga digunakan menikmati. 


"Ayo, kita mandi, Sayang. Mau di 
bawah shower atau kita berendam, Istriku?" 


"Kita akan bercinta?" Dikonfirmasi lagi apa 
yang diinginkan suaminya tadi. 


"Iya, Sayang. Mandi sekalian bercinta." 


Tepat setelah Diorney menjawab, maka 
pelukan dari sang suami kian kencang. 
Serryza pun berusaha lepaskan dirinya. 


Jika tidak segera menjauh, maka tidak 
akan bisa ditolak cumbuan pria itu saat 
dilakukan. Ia harus menghindar sampai 
mendapatkan testpackyang pasti. 


Dan, upaya terbebas dari dekapan sang 
suami berhasil dilakukan. Jarak satu meter 
lebih pun dijadikan pemisah. 
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"Ada apa, Sayang? Kau kenapa aneh." 


"Maafkan aku, Diorney. Aku tidak bisa 
mengikuti keinginanmu bercinta." 


"Aku harus memastikan, aku hamil dulu 
atau tidak. Oke? Maafkan aku." 


Diorney hendak bertanya lebih lanjut, 
sebab belum dipahami maksud balasan 
dilontarkan oleh Serryza. 


Namun, tak bisa dilakukan karena sang 
istri berjalan dengan buru-buru ke arah 
wastafel, meninggalkannya. 


Semakin dibuat dirinya merasa bingung 
sekaligus penasaran. Maka, terus dipilih 
untuk memerhatikan sang istri secara 
saksama, tak satu detik pun berpaling. 


Tatkala Serryza berteriak histeris, yang 
juga dilanjut dengan meneteskan air mata, 
tentu tak luput dari perhatian. 
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Diorney segera menghampiri istrinya. 
"Kenapa, Sayang? Apa yang terjadi?" 
"Aku hamil, Diorney!" 


Rasa senang yang besar langsung saja 
menyerangnya. Spontan dipeluk sang istri 
dengan erat. "Kau hamil anakku?" 


"Terima kasih, Sayang." 
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PARTI 29 
(214) 


kkkkkkkkk 


"Terima kasih banyak, ya." 


Walau, sudah dua kali dengar Diorney 
berkata demikian dengan durasi waktu 
berdekatan, tetap terasa berbeda saja di 
kedua telinga bagi Serryza. 


Tak hanya membuat aliran darah jadi 
berdesir, kian terharu. Namun, tak akan 
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menangis di hadapan Diorney. Sebab, ia 
pasti menerima ejekan pria itu. 


Serryza pun memilih merespons lewat 
ciuman. la daratkan tepat pada bibir tebal 
Diorney. Lalu, dilumat lembut. 


Serryza mendapat balasan segera dari pria 
itu, dalam pagutan lebih ganas nan cepat 
dibanding dirinya lakukan. 


Dan, Serryza kira mereka berdua akan 
berciuman yang lama. Namun, tidak terjadi 
seperti dipikirkan. 


Diorney mengakhiri dahulu. 


Sebatas menjauhkan bibir saja. Pelukan di 
antara mereka belum dilepaskan oleh 
Diorney. Masih cukup kencang malah. 


"Apa kita bisa meneruskan percintaan kita 
yang tadi tertunda, Sayang?" 
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Serryza dengan cepat memberi balasan. 
Kepalanya  diangguk-anggukan dalam 
gerakan ringan, namun mantap. Tidak akan 
mungkin bisa ditolaknya. 


"Bagus, Baby. Ayo kita bercinta." 


Serryza tak sempat menanggapi karena 
mulutnya yang sudah dilumat kembali oleh 
sang suami. Diorney juga segera 
membopongnya keluar kamar mandi. 


Tak lama kemudian, Serryza merasakan 
dirinya mendarat di atas tempat tidur. 
Cumbuan sang suami belum berakhir. 


Baru disudahi oleh Diorney, saat akan 
melepaskan bokser yang dikenakannya. 
Tentu, ingin telanjang juga mengikuti 
istrinya. Lalu, mereka bercinta. 


Butuh seperkian detik saja membuat diri 
menjadi tanpa sehelai benang pun. Ia pun 


kembali mencium sang istri. 
200 


Tentu, masih di bagian bibir. Namun, tak 
lama. Dipindahkan cumbuan ke kedua buah 
dada kencang Serryza. 


Masing-masing tangan meremas. Mulut 
mengulum salah satu puting payudara sang 
istri. Hisapan kuat juga diberikan. 


Terbersit mendadak ide jahil di dalam 
kepala, yakni menggigit puncak buah dada 
Serryza dengan giginya. 


Tentu, akan direalisasikan segera. 


Bahkan, tidak sampai satu menit, sudah 
dilakukan apa yang dipikirkannya tadi. Tapi, 
tak keras karena enggan dibuatnya sang istri 
menjadi kesakitan nanti. 


Namun, tetap berhasil dipancing untuk 
keluar lenguhan nikmat Serryza. Dan, 
memang hal tersebut yang diharapkan. 


"Astagaaahh!" 
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Diorney pun tambah senang mendengar 
teriakan seksi terluncur dari mulut sang istri, 
tatkala kian dikuatkan lumatan di puting 
merah muda payudara satu lagi. 


Kemudian, jelajahannya pun turun. Dan 
yang menjadi sasaran selanjutnya tentu saja 
akan organ intim sang istri. 


Sebelum benar-benar sampai ke sana, 
Diorney pun berhenti di bagian perut 
Serryza. Didaratkan kecupan-kecupan pada 
permukaan dengan sayang. 


"Apa yang kau lakukan? Aku geli." 


Diorney pun langsung hentikan aksinya. 
Kepala diangkat guna bisa melihat sang istri. 
Tentu, sambil menyeringai lebar guna 
tunjukkan ekspresi yang nakal. 


"Aku sedang ingin menyapa calon bayi 
kita, Sayang. Boleh aku lakukan?" 
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"Boleh-boleh saja. Kau akan bilang apa 
pada calon anak kita, Suamiku?" 


"Aku ingin bilang padanya, kalau aku 
sangat gembira dia hadir di antara kita, 
Sayang. Dia adalah hadiah spesial." 


Bukan hanyalah karena ucapan-ucapan 
sang suami bernada manis membuatnya 
ketawa. Namun juga, aksi Diorney yang lagi 
menciumi permukaan perutnya. 


Rasa geli lantas berubah menjadi bara 
gairah, ketika sang suami memindahkan 
serangan ke bagian bawah tubuhnya. 


Lidah dan mulut pria itu beraksi ganas di 
selubung hangatnya. Tentu saja bisa 
membangkitkan gairah dan segera ingin ke 
Inti percintaan yang panas. 


Mustahil tak ada hubungan seks, ketika 
hasratnya sudah dipancing. Mungkin yang 


akan berbeda yakni gaya bercinta. 
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Tidam boleh terlalu menggebu karena 
berpengaruh buruk bagi kehamilannya yang 
masih sangat awal. 


PART 30 
(FINAL) 


kkkkkkkkk 


"Aku datang, Sayang!" 
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"Bisakah kau jangan berteriak kencang 
begitu?" Serryza pun menggerutu kesal 
seraya berjalan hampiri Diorney. 


Posisi sang suami sendiri tengah berdiri 
santai dan membawa tiga buket bunga, 
tepatnyandi depan ambang pintu kamar 
tidur bayi mereka berdua. 


Jarak yang tidak jauh dari ranjang buah 
hatinya, tentu membuat Serryza dapat 
segera berada di hadapan Diorney. 


Delikan maut masih diperlihatkannya, 
walau mulai terpesona akan menawan 
senyuman lebar dipamerkan suaminya. 


Dan, Diorney tidak akan mungkin bisa 
menaruh rasa takut atas delikan yang tengah 
ditunjukkannya, saat ini. 


Bahkan, sebelum-sebelumnya pun tak 
pernah ditampakkan kegentaran oleh pria 


itu, sekesal apa pun dirinya. 
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Bukan berarti juga, Diorney sepelekan 
kejengkelannya. Justru pria itu akan mencari 
cara mencairkan hatinya. 


Contoh saja sekarang, Diorney membeli 
buket-buket berukuran besar berisikan 
semua bunga disukai olehnya. 


Permintaan dikatakan dua jam lalu pun 
sungguh dikabulkan sang suami, walau 
Serryza sendiri tak banyak berharap. 


"Kau pasti suka 'kan, Sayang?" 


Anggukan-anggukan dalam gerak yang 
mantap dilakukannya. Tak lupa juga diambil 
salah satu buket bunga tengah dipegang 
oleh sang suami tercinta. 


Lalu, dengan lirikan mata, Serryza beri 
perintah agar Diorney mengikutinya ke 
ruang tamu. la berjalan lebih dulu. 
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Mereka berdua sampai begitu cepat, 
lumayan dekat letaknya dari kamar tidur bayi 
laki-laki mereka. 


Serryza menduga jika sang suami akan 
bergabung duduk dengannya di sofa, tapi 
Diorney malahan berdiri di depan dirinya 
tanpa memegang buket lagi. 


Ya, beberapa detik lalu, sudah pria itu 
taruh semuanya di atas meja, Serryza pun 
memerhatikan tadi secara saksama. 


"Kenapa kita ke sini, Sayang? Aku mau di 
dalam sana bersama Daniel." 


"Anak kita baru saja tidur. Kau tidak boleh 
mengganggunya, Suamiku." 


Serryza membuat ekspresinya menjadi 
serius. Tujuan tentu ingin menunjukkan pada 
Diorney jika ia sungguh-sungguh akan apa 
yang baru saja disampaikan. 
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"Aku tidak akan mengganggu Daniel di 
dalam. Aku akan membiarkan putra kita 
tidur dengan nyenyak, Sayang." 


"Aku berjanji sungguh. Aku tidak akan 
macam-macam dan membuat bayi kita 
bangun seperti kemarin lagi." 


Diorney menanti persetujuan sang istri, 
tapi malah Serryza mengeluarkan tawa. 
Padahal, ia sedang tidak punya tujuan untuk 
menciptakan guyonan. 


"Oke, Sayang. Kau boleh tidur dengan 
Daniel. Tapi, kau jangan ganggu Daniel 
seperti kau lakukan kemarin, Suamiku." 

Sejak tadi, Diorney memang memasang 
senyum di wajah. Kini, disadarinya jadi 
tambah melebar karena senang akan 
jawaban yang diberikan sang istri. 
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"Trims, Sayang. Kau paling baik dan aku 
cintai," ujar Diorney semanis mungkin. 
Senyum tak memudar di wajahnya. 


Lalu, dikecup gemas kening sang istri. Dan 
tak ada niatan untuk mencumbu di bibir. 
Tapi, Serryza lakukan lebih dulu. 


Jelas, mustahil tidak membalas. Sangat 
pantang bagi Diorney mengabaikan satu 
pun cumbuan diberikan sang istri. 


Mulut mereka saling melumat dengan 
rakus dan ganas. Lalu, lidah juga saling 
membelit hingga ciuman kian panas. 


Tentu, mampu pula dalam bangkitkan 
gairah dalam dirinya. Ingin menyentuh sang 
istri. Bahkan, mengajak bercinta. 


Hubungan seks kilat dengan durasi tak 
sampai lima belas menit, sudah cukup 
memuaskan untuk dilakukannya. 


209 


"Hooee ... hooee ... hooee." 


Rencana Diorney yang baru dirancang di 
dalam kepala, tentu tak akan pernah bisa 
terealisasi selepas mendengar sang buah 
hati menangis kencang. 


Ciuman pun berakhir dengan Serryza. 
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